PENGARUH PROFESIONALITAS PEGAWAI TERHADAP
EFEKTIFITAS KERJA

(Suatu Studi Empiris di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Jember)

SKRIPSI

2
i T._'—__W
: / - Kiam
.. Pl ; > m W g = !
Sy .._,—‘--._,_"'f;..':,;":_‘ s L T - u 5 NOV 2002 ; 53'[[‘) ‘ v 3
Oleh- > 77—

N")_ F?’uk ;

: L
Raga Widareksa e ..,...._,v...._@_71

NIM : 98C9102010C6

Dosen Pembimbing |
Prof. Drs. Toekidjan Ps.
Dosen Pembimbing Il
Drs  Anwar Msi.

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

2002



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Diterima dan dipertahankan didepan Tim Penguji Skripsi
Guna memenuhi salah satu svarat dalam memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
(ST) Jurusan [Imu Administrasi Program Studi [lmu Administrasi Negara
Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik
Universitas Jember

PADA
Hari - Rabu
Tanggal : 25 September 2002
Jam 1 08.00 - selesai

Panitia Penguji

Ketua Sekretaris
3 w N [ = 1
/':,’ ///.f,"]/ “\ @,‘,n‘ﬂ}ﬁ&laﬂd%‘
Drs.H.Humaidi,SA Prof.Drs.Toekidjan Ps.
NIP. 130 261 662/ NIP 130 058 199
Anggota

M

Drs. H. Boedijono, M.Si
Drs.A. Kholiq Ashari, M.Si
4. Drs. Anwar, M.Si

5=

Mengets

, Moch. Toerki
NIP. 130 524 832



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

» Tanpa pengetahuan kerajinanpun tidak baik; orang
yang tergesa-gesa akan salah langkah

(Amsal 19:2)

» Semua telah aku lakukan, mencucurkan keringat, air
mata, bahkan darah. Jika berhasil itu adalah hal yang
biasa, tetapi jika gagal itu adalah kehendak Tuhan

(Napoleon Bonaparte)
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I.1 Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan suatu negara, pembangunan nasional meliputi
berbagi  bidang  kehidupan masyarakat. Pada dasamya pembangunan
nasional  ditujukan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini seperti vang diuraikan dalam
GBHN tahun 1998 vaitu :

Pembangunan nasional bertujuan  untuk mewujudkan  suatu
masyarakat yang adil dan makmur, merata materiil dan spirituil
berdasarkan Pancasila didalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat dan berkedaulatan rakyat
dalam suasana perikehidupan serta dalam lingkungan pergaulan
dunia yang merdeka, bersatu, tertib dan damai. (1998 :15)

Oleh karena itu pembangunan merupakan suatu rangkaian kegiatan
vang sangat kompleks sehingga untuk mencapai tujuan tersebut sangat
diperlukan pelaksana atau pengelola yang terdiri dari sumberdaya manusia
yang memiliki kemampuan dan kemauan yang cukup memadai.

Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan suatu perencanaan strategik
vang matang schingga apa yang ingin dicapai dapat sesuai dengan vang
diharapkan. Sebagaimana yang yang dituangkan dalam Perencanaan
Strategik Instansi Pemerintah vaitu

Perencanaan strategik merupakan proses secara sistematis yang
berkelanjutan dari pembuatan keputusan vang beresiko, dengan
memanfaatkan  sebanyak-banyaknya  pengetahuan antisipatif,
mengorganisasi  secara  sistematis usaha-usaha melaksanakan
keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik yang
terorganisasi dan sistematis. (L.A.N 2000 - 1)

Dari uaraian ini, dapat dijelaskan bahwa perencanaan strategik
diperlukan untuk dapat meningkatkan kemampuan kerja dari Instansi

Pemerintah.

——
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Untuk memenuhi hal tersebut maka suatu instansi pemerintah harus
melakukan atau merumuskan dan mempersiapkan perencanaan strategk

yaitu yang telah diuraikan dalam Perencanaan Strategik Instansi Pemerintah

Menentukan visi, misi, tujuan dan sasaran vang akan dicapai.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan  strategik
merupakan keputusan mendasar yang dinyatakan secara garis besar
sebagai acuan operasional kegiatan organisasi terutama dalam
pencapaiantujuan akhir organisasi. (LAN 2000 - 3)

Dart penjelasan ini didapat suatu pemahaman bahwa visi, misi.
tujuan  dan sasaran merupakan unsur dari perencanaan strateglk  yang
diperlukan untuk mengetahui berbagai perubahan dalam lingkungan yang
semakin kompleks, berbagai perkembangan yang cepat dengan peningkatan
kebutuhan pelayanan masyarakat yang lebih prima. Hal ini sejalan dengan
yang dijelaskan dari manfaat Perencanaan Strategik sebagai berikut :

Perencanaan  strategik diperlukan untuk merencanakan perubahan
dalam lingkungan yang semakin kompleks. Berbagai perkembangn
yang sangat cepat dalam era informasi mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan pelayanan masyarakat yang lebih prima, semukin
menipisnya sumber daya, serta semakin beragamnya tunte: i
pelayanan yang harus disediakan. (LAN 200: 4)

Dengan adanya pemyataan diatas, maka vang dimaksud dengan vi .

yang diuraikan dalam Perencanaan Strategik Instansi Pemerintah adalah

Cara pandang jauh kedepan kemana instansi peierintah  harus
dibawa agar dapat ekses, antisipatif dan inovatif. \'v. adalah suatu
gambaran yang menantang tentang keadaan mass depan yang
dingginkan oleh instansi pemerintah. (LAN 2000 : 8)

Berdusarkan pengertian diatas, visi dari Dinas kopeiasi, Pengusaha
Kecil dan “ienengah Kabupaten Jember adalah “Terwupuinya Koperasi
Pengusaha Kecil dan menengah menjadi lembaga dan usaha unggulan yang

sehat.”

X
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Sedangkan vyang diartikan dengan misi  menurut Perencanaan

Strategik Instansi Pemerintah adalah

l’c.rn) ataan yang menctapkan tujuan instansi pemerintah dan sasaran yang
ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organisasi kepada suatu fokus.
Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang dllakukannya dan
bagaimana melakukannya (LAN 2000 : 4)

Dari pengertian misi diatas, maka misi dari Dinas Koperasi, Pengusaha

Kecil dan Menengah Kabupaten Jember adalah :

d.

Meningkatkan peranan Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
yang memiliki kinerja yang lebih profesional.

Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi, pengusaha kecil dan
menengah. !

Meningkatkan pengembangan produk unggulan koperasi, pengusaha
kecil dan menengah.

Meningkatkan SDM koperasi, pengusaha kecil dan menengah.
Meningkatkan koordinasi antar koperasi PKM, BUMN, BUMS dan

instansi terkait.

Untuk melakukan misi tersebut, Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Jember memiliki wilayah pelayanan 31 kecamatan.

Berikut ini penulis memberikan tabel wilayah pelayanan dan jenis koperasi.

—
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TABEL I
WILAYAH KERJA DINAS KOPERASI PKM KABUPATEN JEMBER
(Kecamatan, Jenis dan Jumlah Koperasi dan
Jumlah Pengusaha Kecil dan Menengah)

Januari 2001 — Desember 2001

i i B Jumla-ﬁ__%
i 1 Jumlah i
Kecamatan  Jenis Koperasi PKM
I | ~ Koperasi |
| |
31 Kecamatan | KUD 65 1196
| KPRI 60
Kopkar | 30
Koppontren ; 3
] KSU 23
\ Koptan 32
| Primkoptama 21
| i Kopwan | 12
E KBPR } 14
' Koppas | 17
KUP BMT “ 16
Kopen 22
KSpP 12
Kop BMT 11
Kopenkra 15
Koppas 34
Kelompok 6

-
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= | nop Agribus 10 |
i Kopinkra 9 |
- | Primkopol 5
; Primkoven 8
- Kowaki 9
Kopmh 3
Koppermas 7
Profesi “ 6 | g
' Jumlah ; 525 | 1196 I

Sumber data : Data Sekunder, Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Jember Tahun 2001.

Mengacu dart hal tersebut yang dinamakan tujuan organisasi menurut

Perencanaan Strategik Instansi Pemerintah adalah “Mempertajam fokus pelaksanaan

misi lembaga. Tujuan organisasi meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan

arah semua program dan aktifitas lembaga dalam melaksanakan misi lembaga™
(LAN 2000 : 19)

Dari pemahaman ini, tujuan dari Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Jember adalah :

a
b

e o

Tercapainya persaingan usaha yang mengarah ke perdagangan bebas.
Meningkatnya pemahaman perkoperasian dan PKM
Terwujudnya Koperasi, PKM yang sehat organisasi dan usaha.

Terlaksananya kerjasama yang saling menguntungkan dalam rangka kemitraan.

——
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g, Terlaksananya pendidikan dan latihan serta pembinaan
perkoperasiaan dan PKN®

Dengan adanya tujuan, maka sesuatu yang akan dicapai oleh instansi

pemerintah dapat diketahui. Untuk melaksanakan suatu tujuan, diperlukan

statu sasaran yang tepat. Agar tujuan instansi pemerintah tersebut dapat

terlaksana dan terukur. Yang dimaksud dengan sasaran organisasi yang

diuraikan dalam Perencanaan Strategik Instansi Pemerintah sebagai berikut :

Penjabaran dari tujuan. sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan
oleh instansi pemerintah dalam Jangka waktu tahunan. semesteran,
triwulan atau-bulanan. Sasaran diusahakan dalam bentuk kuantitatif
sehingga dapat diukur. (LAN 2000 : 23)

Dari uraian mengenai sasaran organisasi, maka sasaran dari Dinas

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember adalah

et

Terlaksananya peluang-peluang pasar didalam maupun diluar

negeri

2

Terlaksananya pembinaan perkoperasian dan PKM dalam hal

peningkatan pemahaman koperasi dan usaha kecil menengah.

5]

Terlaksananya pembinaan perkoperasian, PKM dalam hal

terwujudnya koperasi, PKM yang sehat.

4. Terlaksananva pembinaan perkoperasian, PKM dalam
pelaksanaan pendidikan dan latihan.

5. Terwujudnya kerjasama antar koperasi, PKM dengan

BUMN/BUMS.

Dengan adanya sasaran ini, diharapkan instansi pemerintah dapat
mengarahkan diri pada kerja yang efektif dan efisien. Sehingga diperlukan
Suatu cara mencapai sasaran yang efektif. Menurut Perencanaan Strategis

Instansi Pemerintah cara mencapai sasaran merupakan :

Rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya
orgamisasi yang meliputi penetapan kebijaksanaan program
operasioanal dan kegiatan atau aktifitas dengan memperhatikan
sumber daya organisasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi.
(LAN 2000 : 26)

——
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Mengacu dari hal tersebut, maka penjabaran dari sasaran adalah
program-program.  kegiatan-kegiatan* atau aktifitas yang menyangkut
masalah sumberdaya organisasi untuk diperlukan suatu pelaksanaan
program-program vang efektif dan efisien agar sasaran dari instansi tersebut
dapat tercapai dengan baik

Adapun pengertian efektifitas menurut H. Emerson dalam bukunya
karangan Soewarno Handavaningrat (1988 : 16) adalah sebagai berikut

Efektifitas adalah pengukuran dalam arti terciptanya sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelas bila sasaran telah
tercapai sesuai dengan vang telah direncanakan sebelumnya berarti
efektif.

Pelaksanaan kerja dapat dikatakan efektif apabila mecapai sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Pariatra
Westra (1981 : 81) sebagai berikut :

Efektifitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan vang dilaksanakan

oleh seseorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan yang

dapat menimbulkan sesuatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan
ketentuan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Suatu pekerjaan dikatakan efektif dapat dilihat dari besar kecilnya
Kesesuaian antara target/sasaran yang dapat diselesaikan. Semakin besar
target vang dapat dilaksanakan berarti semakin efektif. demikian puia
sebaliknya. Untuk itulah berikut ini akan digamabrkan pelaksanaan dari
program-program kerja pegawai pada Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha

Kecil dan Menengah Kabupaten Jember, sebagai berikut :

——
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TABEL II

TARGET DAN REALISASI PELAKSANAAN PROGRAM KERJA
DINAS KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

KABUPATEN JEMBER

(Periode Januari 2001 - Desember 2001)

Bagian

Pelaksanaan Tugas dan

Tanggung Jawab

Target/
Sasaran

Total
Realisasi
(%)

Realisasi (%)

Selesai (Selesa
sebelum i

tepat”
waktu

Selesai
sesudah
waktu

Rata-
rata
Waktu

Rata-
rata
Total

Bagian
Tata
Usaha

Melakukan laporan
pengelolaan keuangan

Menyiapkan bahan
bidang tata usaha untuk
menyusun kebijakan
Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil dan
Menengah

Menyusun laporan
realisasi program kerja
bagian tata usaha
secara berkala kepada
Kepala Dinas
Merumuskan petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan di bidang
tata usaha

100

100

100

100

85

77

87

80

30

54

30

20

42

12

27

13

28

25,6

29

26,6

3

91,1

Bagian
Kelemb
a gaan
Koperas|
idan
SDM

Menyusun rencana dan
pelaksanaan kegiatan
pembinaan organisasi
dan tata laksana
koperasi

Melaksanakan kegiatan|
klasifikasi koperasi
Melaksanakan
sosialisasi hukum dan
penyuluhan tentang
SDM Koperasi,
pengusaha kecil dan
menengah

Meiakukan
pengendalian dan
pengawasan terhadap
pertumbuhan dan

perkembangan

koperasi

100

100

100

100

69

79

93

- 98

13

56

65

44

25

2v

12

24

13

23

26,3

i

92,4

——
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Bagian
Bina
Usaha
Kopera

Mengumpulkan dan
menyiapkan bahan
serta penyusunan
rencana pengembangan
usaha Koperasi
Melaksanakan kegiatan
pembinaan, evaluasi
dan pengawasan

terhadap usaha
koperasi pertanian
Melaksanakan kegiatan
pembinaan, evaluasi
dan pengawasan
terhadap usaha
koperasi perdagangan
Melaksanakan kegiatan
pembinaan, evaluasi
dan pengawasan
terhadap usaha
koperasi industri dan
pertambangan
Mengembangkan
koperasi melalui
peluang pasar dalam
dan atau luar negeri

100

100

100

100

79

86

95

85

42

55

45

54

30

23

29

17

11

26,3

243

31,6

28,9

91,6

Bagian
Bina
fasilitas
1
pembia
yaan
simpan
pinjam

(8]

Melakukan koordinasi
dengan isntansi terkait
dalam upaya
pengembangan usaha
simpan pinjam

Melakukan pembinaan
dan upaya
memfasilitasi
permodalan usaha
simpan pinjam
Melaksanakan
pengendalian internal
lembaga keuangan dan
simpan pinjam i
Melakukan koordinasi
dalam upaya
pengendalian,
penilaian kinerja usaha

simpan pinjam

100

100

100

100

84

7S

83

97

44

23

42

53

22

41

23

41

18

18

28

243

843
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Bagian
bina
pengusa
ha kecil
dan
meneng
ah

]

od

Pelaksanaan
pembinaan dan
bimbingan
kelembagaan dan
usaha pengusaha kecil
dan menengah

Melakukan evaluasi
terhadap usaha dan
manajemen pengusaha
kecil dan menengah
Melakukan monitoring
terhadap usaha
pengusaha kecil dan
menengah

Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan

100

100

100

100

94

98

82

78

60

43

34

11

21

21

31.3

27,3

94

Bagian
kelomp
ok
jabatan
fungsio
nal

Bertindak sebagai
mediator bagi koperasi
dan pengusaha kecil
dengan pihak ketiga

Memberikan pelayanan|
jasa dan bahan
kearsipan dengan
bimbingan

Melakukan pelayanan
bahan pustaka dan
informasi
Melaksanakan
konsultasi, penyuluhan
dengan melakukan
koordinasi dengan
pengusaha kecil

100

100

100

100

87

96

75

85

20

56

12

23

54

41

13

17

25

21

29

30

25

25,8

92,9

>

Jumlah rata-rata prosentase seluruh bagian

91,5

Sumber:Data Sekunder, Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa total realisasi

pelaksanaan program kerja yang paling rendah prosentasenya adalah 69 % dari 100 %
yaitu pada bagian kelembagaan koperasi dan SDM. Sedangkan prosentase total

realisasi yang tertinggi adalah 98 % dari 100%

yaitu pada bagian kelembagaan

koperasi dan SDM serta pada bagian bina pengusaha kecil dan menengah. Sedangkan
untuk rata-rata total pada tiap-tiap bagian adalah 91,5 % pada total realisasi

pelaksanaan kerja. Dalam pelaksanaan kerja pegawai Dinas Koperasi Pengusaha

——
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Kecil dan Menengah dapat diselesaikan pad;x selesai sebelum waktu dan selesai tepat
waktu sudah dikerjakan yang paling rendah adalah 50 % yaitu pada bagian tata usaha
dan paling tinggi 83 % yaitu pada bagian bina pengusaha kecil dan menengah.
Dengan memperhatikan data tabel tersebut, maka efektifitas keja pada Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember masth perlu
ditingkatkanDengan demikian di dalam melaksanakan kerjanya pegawai dituntut
_ untuk dapat meningkatkan kemampuannya sehingga di dalam kerjanya pegawai
memiliki kerja yang efektif, agar pelaksanaan kerja dapat diselesaikan sesual dengan
target dan waktu yang telah ditentukan.

Sedangkan pengertian pegawai menurut IG. Wursanto (1989 : 15-16) adalah
sebagai berikut :

Pegawai adalah setiap orang yang memberikan jasanya kepada suatu badan
usaha, baik itu badan usaha swasta (pegawai swasta) maupun pada badan
pemerintah (pegawai pemerintah atau pegawai negeri).

Sehingga nantinya di dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat,
pegawai pemerintah dapat memberikan yang baik. Dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat, pegawai pemerintah harus mengacu pada tata laksana pelayanan
umum. Seperti yang diuraikan dalam Pedoman Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara No. 81 Tahun 1993 tentang Pedoman Tata Laksana Pelayanan Umum, yaitu
ada beberapa aspek :

Kesederhanaan
Kejelasan
Keterbukaan
Keamanan

Efisien

Keadilan yang merata
Ketepatan waktu
Efektifitas

DO YO LN . LA B i

—
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9. Kemudahan

10. Dapat dipercaya

11. Keandalan fleksibilitas

12. Kejujuran .
& Kesigapan

Dinas Koperasi , Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember
merupakan salah satu instansi Pemerintah yang memiliki tugas sesuai dengan
pelaksanaan ketentuan pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan
penyelenggaraan Pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada
masyarakat yang nyata, dinamis dan bertanggung jawab dibidang perkoperasian.

Dinas Koperasi , Pengusaha Kecil dan Menengah dalam tata kerjanya
memiliki susunan organisasi ( untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran) :
Kepala Dinas, Sub bagian Tata Usaha, Seksi Kelembagaan Koperasi dan SDM,
Seksi Bina Usaha Koperasi, Seksi Bina Fasilitasi Pembiyaan dan Simpan Pinjam,
Seksi bina Pengusaha Kecil dan Menengah dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Mencngah memiliki kewenangan
sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 73 Tahun 2000 pasal 4 A sebagai berikut

a. Pengesahan akta Pendirian Koperasi , Perubalian- Anggaran koperasi,
Penggabungan dan Pembubaran Koperasi

b. Penyelengaraan Akuntasi Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Penyelenggaraan Tata Cara penyertaan modal pada koperasi

d. Penyelenggaraan pengembangan sistem distribusi bagi koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah

é. Penyelenggaraan dan pengawasan kerjasama antar Koperasi, Usaha kecil
dan Menengah serta Kerjasama dengan badan Usaha Lain

. Penetapan kebijakan untuk mendukung pembangunan bidang Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah

—
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g. Penyelenggaraan dan pengawasan standart pelayanan minimal dalam
bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang wajib dilaksanakan
oleh Kabupaten .

h. Penyusunan rencana bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

3 Perijinan dibidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

J. Penyelenggaraan kualifikasi Usaha Jasa Bidang koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah.

k. Penyelenggaraan sistem bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

l. Penyelenggaraan promosi bidang koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

m. Pengawasan teknis terhadap belaksanaan bidang Koperasi , Usaha Kecil
dan menengah seluruh peraturan perundang-undangan.

n. Penyelenggaraan perjanjian atau persetujuan Internasional atas nama

Daerah.

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember
didalam proses pelayanannya (sistem kerja) menggunakan sisten kerja organisasi
terpadu yaitu tiap Seksi-seksi yang ada tersebut saling berhubungan atau
bekerjasama dan terkait, dibawah Seksi-seksi tersebut ada Sub Seksi yang
pengendaliannya berada di Seksi, Seluruh Seksi-seksi yang ada langsung
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 27 tahu 2000 pasal 2 ayat (2) dan
(3) yaitu Dinas Koperasi , Pengusaha Kecil dan Menengah dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah
melalui Sekretaris Daerah. Secara tugas teknis administratif dibina dan
dikoordinasikan oleh Sekretaris Daerah

Dengan adanya bagian-bagian dalam sistem kerja dan kerjasama antar
seksi tersebut maka diperlukan suatu profesionalitas pegawai sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki dan berdasar pada bidang atau seksinya, agar diperoleh
efektifiatas kerja untuk mencapai hasil kerja yang ingin dicapai.

-
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Hal i1 seperti yang dikemukakan oleh Kartasasmita ( 1997 - 189 ):

Demikian pula penilaian hasil kerja pegawai. Dalam Kaitannya dengan
pengembangan jabata fungsional, disusun dan dikembangkan pola karier
berdasarkan klasifikasi jabatan yang didukung oleh kualifikasi profesional dan
kinerja pelaksanaan pekerjaan masing masing.

Dalam era Otonomi Daerah ini, diperlukan suatu organisasi publik yang
mampu memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat menciptakan dan
mendukungnya. Hal ini seperti vang dikemukakan oleh Gibson, 'dkk (1996 : 11)
yaitu :

Setiap organisasi harus bisa menjawab kebutuhan pelanggan atau klien, kendala
legal dan politik dan perubahan ekonomi serta teknologi.

Untuk  mewujudkan kondisi organisasi seperti yang diatas, maka
diperlukan suatu manajemen yang baik. Adanya suatu konsep manajemen yang
dikembangkan didasarkan atas asumsi bahwa kebutuhan akan manajemen
semakin berkembang apabila pekerjaan dispesialisasikan dan dikerjakan oleh dua
atau lebth orang. Dalam kondisi seperti ini maka pekerjaan tersebut harus
dikoordinasikan untuk mengkoordinasikan pekerjaan individu, kelompok dan
organisasi. Hal ini kemudian dijelaskan oleh Gibson, dkk ( 1996 : 34 ) dalam

bentuk Gambar 1.1 yaitu sebagai berikut -

Manajemen Untuk Untuk Mencapai
Melaksanakan mengkoordinasikan

Fungsi dari perilaku dari Efektifitas individu
Perencanaan => Individu => efektifitas kelompok
Pengorganisasian Kelompok efektifitas organisas
Efektifitas Organisasi

Pengarahan

Umpan Balik
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Dengan adanya penjelasan Gambar 1.1 diatas maka dapat diperoleh hasil
bahwa dalam konsep manajemen yang didalamnya terdapat perencanaan,
pengorganisasian, cfektifitas dan pengarahan yang kemudian mengarahkan
kepada perilaku dari individu, kelompok dan organisasi yang kemudian mencapai
efektifitas.

Untuk melakukan manajemen pada instansi publik yang efektif, maka
dibutuhkan sumber daya manusia yang profesional. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Kartasasmita (1997 : 188) sebagai berikut

Sumber daya manusia merupakan unsur yang esensial dan modal dalam
pembangunan nasional. Aparatur Negara yang meniliki sikap pengabdian,
mutu, ketrampilan dan kemampuan profesional tinggi diperlukan agar
pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara efisien dan efektif.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Kartasasmita diatas, maka dapat
diketahui bahwa kemampuan sumber daya manusia yang profesional dibutuhkan
agar pelaksanaan kerja atau tugas dapat dilakukan secara efisien dan efektif.
Bahwa kemampuan profesional dapat diketahui dari pengetahuan dan tanggung
jawab yang dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan tugas profesinya. Hal ini
dijelaskan pula oleh Kartasasmita (1997 : 188) adalam sebagai berikut :

Profesional juga menunjukkan kadar penguasaan suatu profesi atau bidang

tanggung jawab. Seseorang yvang tidak menguasai suatu profesi, atau

rendah kadar penguasaan, pengetahuan dan tanggung jawabnya terhadap

profesi itu, tidak dapat kompeten untuk bidang yang bersangkutan

Kebutuhan mengenai kemampuan yang profesional pada pegawai
birokrasi di Indonesia sangat mendesak. Karena ha tersebut untuk menghasilkan
pemerintahan yang public goods dan public service. Hal ini seperti yang diuraikan
oleh Kartasasmita (1995 : 10) sebagai berikut :

Meskipun profesionalisme bukan hanya monopoli administrasi negara,
karena disemua disiplin sikap dan watak itu dibutuhkan, tampaknya
kebutuhan itu amat mendesak dalam birokrasi pemerintahan kita.
Jawabannya tentu adalah melalui pendidikan dan pelatihan, serta sistem
pengadaan personel yang menjamin bahwa pemerintah memperoleh
sumber daya manusia yang terbaik.

Dengan demikian maka untuk mendukung birokrasi pemerintahan
Indonesia, maka dibutuhkan pegawai-pegawai negeri yang memiliki kemampuan

dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan dari pelayanan masyarakat.

S
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moekijat (1975 : 176) sebagai berikut
“Kelancaran  penyelenggaraan  tugas-tupas-tugas umum  pemerintah  dan
pembangunan masional tergantung dari kesempurnaan pegawai negeri.”

Dengan demikian profesionalitas pegawai memang sangat diperlukan
untuk melaksanakan kerjanya secara efisien dan efektif Untuk itu penulis akan
memberikan berupa data pegawai Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Jember yang menunjukkan profesioanal melalui pendidikan formal.
pendidikan non formal dan kehadiran kerja selama tahun 2001 (dapat dilhat pada
tabel 11). .

Dart beberapa uraian diatas,maka mendorong penulis untuk melakukan
studi empris dengan judul : “Pengaruh Profesionalitas Pegawai Terhadap
Efektifitas Kerja” (Suatu Studi Empiris pada Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha

Kecil dan Menengah di Kabupaten Jember )
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TABEL IH
DATA PEGAWAI TAHUN 2001
DINAS KOPERASI PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN JEMBER

] BAGIAN | JENIS PENDIDIKAN | © PENDIDIKAN ] Masa | Ketsatan |
; KELAMI FORMAL (%) | PENJENJANGAN Kerja | Pada etika |
‘ [ N i \ (Th) | profesi
| E - | S — I s l (%)
| I P SLTP- SO/ 1 Spama | Spamen | Adum L2 | 2 | |
e - _SLIA s Il ; | |
| | KEPALADINAS | 1 : % | Ya [ Ya | Ya | [ w.%
| | | ;
| — - — 1 e =1 { = e e
2 | BAGIANTATA | 1] TRy R, 3 & 6 | 9 0= 1
L USAHA | .
| AHA ‘ | i [ | 1
| \ | | |
"3 BAGIAN 6 | 3 17% | 12% | 3 | 2 N 5 98w |
| | KELEMBAGAA | | 1 i \ ' } |
| | NKOPERASI | | ; |
= DANSDM | | | | . ‘ !
[ 4] BINAUSAHA [ 9 [ 2 9% | 10% 50| A 2 2 9 | 6% |
‘ KOPERASI | 4 W ] i re i Y |
5] BINA Iy | 3 | 6w | 6 ] 3 13 2 0 wew |
FASILITAST | | 2.5% | .
PEMBIAYAAN (
DAN SIMPAN
PINJAM
6 BINA % &L 5.8% 5 4 1 I ] 95 %
USAHA KECIL | 2,5% l
DAN :
MENENGAH |

Sumber data : Data sekunder, Dinas Koperasi, Penigusaha Kecil dan Menengah Kab.
Jember tahun 2001

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan formal pegawai Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember kebanyakan sudah
menempuh S1/SO dengan jumlah prosentase 42,8 % sedangkan untuk yang
berpendidikan SLTP-SLTA sekitar 55,3 %. Berikutnya pada pegawai yang sudah
pernah  mengikuti pendidikan penjenjangan Spama sebanyak 21 pegawai,
sedangakan untuk yang sudah mengikuti Spamen adalah 18 pegawai dan adum
keikutsertaannya adalah 16 pegawai. Dari tabel tersebut dapat diketahui Juga
bahwa masa kerja pegawai pada tiap-tiap bagian yang sudah bekerja pada antara
10 — 20 tahun sebanyak 15 pegawai. Selain itu dapat diketahui juga perilaku
pegawai didalam melaksanakan ketaatan pada etika profesi adalah rata-rata
prosentasenya adalah 97 % pada tiap-tiap bagian.

Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa pendidikan formal, pendidikan
penjenjangan ,pengalaman/masa kerja dan ketaatan etika profesi merupakan suatu
ukuran untuk mengetahui keadaan profesional pada pada pegawai di Kantor Dinas

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.
\

—
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1.2 Perumusan Masalah

Suatu penelitian akan dinilai iln‘n'ah apabila penelitian tersebut berdasar
prosedur penelitian, dimana perumusan masalah harus dilakukan terlebih dulu secara
tegas dan tepat untuk mempermudah dalam penyimpulan dan mempermudah dalam
merumuskan hipotesa, sehingga data yang terkumpul mempunyai relevansi dengan
masalah yang diteliti yang akhirnya memudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan. Adapun untuk perumusan masalah diperlukan beberapa syarat, menurut
A A Loedinm (1976 : 12) sebagai berikut :

|. Menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih

2. Persoalan harus ditegaskan dengan bahasa yang jelas dan untuk
mudahnya diterangkan dalam kalimat pertanyaan.

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Berdasarkan penjelasan kedua hal ini yaitu profesionalitas pegawai dan
efektifitas kerja, maka penulis ingin merumuskan masalah sebagai berikut :

Apakah ada pengaruh antara profesionalitas pegawai terhadap efektifitas

kerja di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten

Jember.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap aktifitas tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai karena dengan
tujuanlah yang akan memberi arah bagi pelaksanaan aktivitas tersebut. Berkaitan
dengan tujuan tersebut, Hadi (1984 : 3) menyatakan :

Suatu research dalam ilmu empiris pada umumnya bertujuan untuk
mengembangkan, menemukan, menguji kebenaran suatu pengetahuan.
Menemukan berarti mencari dan memperluas lebih jauh atau lebih luas apa
vang sudah ada, sedangkan mengkaji kebenaran dilakukan jika apa yang ada
masih atau menjadi diragukan kebenarannya.

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara profesionalitas pegawai

terhadap efektifitas kerja pegawai di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah di Kabupaten Jember.

—
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1.3.2  Kegunaan Penelitian
Dalam hal ini kegunaan vang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Bagi penuhis, penelitan i diharapkan mampu  menambah
wawasan dan pengetahuan serta pengalaman yang berharga.
b. Bagi Instansi, diharapkan dapat memberi masukan vang positif
bagi pegawai di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah di Kabupaten Jember.

1.4 Kerangka Teori

Dalam penelitian ilmiah sudah menjadi keharusan bila terdapat penvajian
tentang pandangan teoritis vang mendasari pemikiran peneliti. Teon itu sendiri
bersifat terbuka, artinya harus dapat berkembang biak, baik kualitas maupun
jenisnya dengan kebutuhan masyarakat. Adapun pengertian teori menurut
Singarimbun dan Effend: (1989 : 37) sebagai berikut :

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruksi, definisi dan proporsi

untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara

merumuskan hubungan antar konsep
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa teori merupakan serangkaian konsep yang
saling berhubungan sehingga menunjukkan hubungan yang sistematis.

Dalam penelitian ini, efektifitas kerja pegawai merupakan komponen
terpenting yang dapat salah satunya dapat dapat dipengaruhi oleh profesionalitas
pegawainya. Dengan demikian yang menjadi persoalan utama dalam penelitian ini
adalah efektifitas kerja dan profesionalitas pegawai di Kantor Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.

Mengacu dari hal tersebut, maka yang dimaksud dengan efektifitas adalah
merupakan tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal
ini seperti yang diuraikan oleh pendapatnya menurut H. Emerson dalam bukunya
karangan Soewarno Handayaningrat (1988 : 16) adalah sebagai berikut :

Efektifitas adalah pengukuran dalam arti terciptanya sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelas bila sasaran telah tercapai sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya berarti efektif.

——
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Dengan terciptanya sasaran atau tujuan vang telah ditetapkan sebelumnya
maka hal tersebut dapat dikatakan efektif.” Pernvataan demikian juga didukung
oleh Gie (1980 : 147) bahwa yang dimaksud dengan efektititas adalah sebagai
berikut :

Suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai terwujudnya suatu
efek atau akibat vang dikehendaki kalau sescorang melakukan perbuatan
dengan maksud tertentu vang dikehendaki, maka organisasi dikatakan
efekut’ kalau menimbulkan akibat atau maksud sebagaimana vang
dikehendaki.

Dengan demikian keadaan efektifitas ditmbulkan dari adanya efek atau
akibat dan perbuatan seseorang dari maksud tertentu yang dikehendaki.Dari
adanyva efek tersebut maka organisasi dapat menjadi efektif. Suatu organisasi
dapat menjadi efektif apabila juga didukung oleh kemampuan pegawainya dalam
melaksanakan kerjanya. Hal tersebut seperti vang dijelaskan oleh pendapat
Pariatra Westra (1987 : 81) sebagai berikut :

Efektifitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh

seseorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan yang dapat

menimbulkan sesuatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan ketentuan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Suatu pekerjaan dikatakan efektif dapat dilihat dari besar kecilnya
kesesuaian antara target/sasaran yang dapat diselesaikan. Semakin besar target
vang dapat dilaksanakan berarti semakin efektit, demikian pula sebaliknya. Maka
dengan melihat tersebut diperlukan suatu pendekatan pengukuran untuk
mengetahui tingkat efektifitas. Pendekatan efektifitas ini seperti yang diuraikan
dan pendapatnya Robbins (1996 : 81) yang membagi menjadi 4 pendekatan dan
membandingkannya seperti dalam tabel berikut ini.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pendekatan

Definisi

| Pencapaian tujuan

Nilar — nilai bersaing

Bcrgrﬂu'n'a ;)zida saat |

Organisasi
mencapatl

dapat
tujuan
telah ditetapkan

vang |

Tujuan jelas,
waktu dan dapat diukur

1

| berbagai tuntutan

dibatasi |

Sistem Organisast  memperoleh ’ Ada  hubungan jelas
sumber vang dibutuhkan | antara  masukan  dan |
B o L~ | keluaran
_P\G_nstm\n\lxzmtcgm . .‘--.Eﬁ_umbcr Kohéﬁﬁknsﬂ Konstituensi 1
strategis  paling  tudak | mempunyai  pengaruh |
dipenuhi vang  kuat  terhadap |
-‘ . organisasi.  Organisasi
| harus menanggapi

Penekanan organisasi di

| Organisasi sendiri tidak

keempat bidang utama | jelas penekanannya atau
sesuai  bidang utama | mengenai minat dalam
sesuai dengan preferensi | perubahan kriteria
dari kostituen dalam jangka waktu
tertentu.
Dengan melihat penjelasan dalam tabel tersebut, maka penulis

menggunakan pendekatan pencapaian tujuan. Dari pendapat Robbins tersebut
dapat diketahui bahwa suatu organisasi dapat mengetahui efektif dari apa yang
telah menjadi tujuan yang telah ditetapkan. Dari pendekatan ini dapat diketahui
bahwa dimilikinya tujuan yang jelas, adanya pembatasan waktu tertentu untuk
mencapai tujuan tersebut dan dapat diukur. Dengan penjelasan yang diberikan
oleh Robbins ini, bahwa ada 3 alasan mendasar mengenai pendekatan pencapaian
tujuan. Maka penulis menggunakan pendekatan pencapaian tujuan untuk
mengukur efektifitas.

Dengan mengetahui pendekatan efektifitas tersebut, maka diharapkan agar
lebih mudah untuk mengukur efektifitas. Sehingga tujuan atau sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh organisasi dapat terlaksana dengan baik.
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Sedangkan menurut Wilson dan Hevel (1972 : 101) menjelaskan bahwa

ada 12 kriteria (dimensi) yang digunakan untuk mengetahui yang menjadi

pengaruh dari efektifitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :

1§

(s

Knowledge (pengetahuan) : menunjukkan pengetahuan teknis vang
diperlukan serta pengetahuan tentang tugas dan bagaimana dengan
melaksanakannya.

[=ffort (Usaha) : menunjukkan bagaimana ia bekerja dengan keras,
kemampuan dan kemauan ekstra bila diperlukan, giat dan antusias.
Quantity of work (kuantitas kerja) : menunjukkan jumlah kerja
vang telah dilaksanakan dalam peniode tertentu yang telah
ditentukan.

Quality of work (Kualitas kerja) : menunjukkan bagaiman
sebaiknya 1a melakukan apa vyang 1a kerjakan, ketepatan,
kelengkapan dan kerapian.

Initiave (inisiatif) : menunjukkan kemampuan dan kemauan
membuat usulan/saran, menghadapai situasi yang penuh tantangan
dan orang yang mau menilai sendiri pelaksanaan tugasnya.
Originality (keaslian) : menunjukkan penggunaan kreatifitas dan
imajinasi guna mengembangkan pendekatan baru dan memecahkan
masalah. .

[.earning ability (Kemampuan belajar) : menunjukkan kemampuan
menguasai 1de-1de baru, metode baru dan intruksi baru.
Depenability (keterandalan) : Menunjukkan pelaksanaan tugas
sesuai dengan wakiu yang ditentukan, memenuhi tanggung
Jawabnya tanpa dorongan.

Communication (komunikasi) : menunjukkan pelaksanaan dalam
memelihara hubungan kerja yang efektif dengan yang lainnya.
Cooperation (kerja sama) : menunjukkan pelaksanaan dalam
memelihara hubungan kerja yang efektif.

Attitude (sikap) : menunjukkan kesetiaan, kemampuan menerima
perubahan, menerima wewenang dan kebijakan organisasi.
Personal Impression (kesan perseorangan) : menunjukkan cara
berpakaian, gaya bicara, sifat dan penampilan orang.

Dari 12 dimensi mengenai efektifitas kerja ini dapat diketahui bahwa

untuk mencapai pelaksanaan tugas yang efektif, para pegawai diharapkan dapat

menunjukkan cirinya yaitu memiliki kemampuan teknis, tanggung jawab terhadap

tugasnya (kesetiaan, sikap, kesan, dapat bekerja sama) dan memiliki kualitas kerja

serta kuantitas kerja.

Dengan melihat penjelasan diatas dapat diketahui bagaimana kemampuan

teknis dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya dibutuhkan

——
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agar pelaksanaan kerja pegawai dapat dilaksanakan dengan efektif. Hal int seperti
yang diuraikan oleh pendapatnva Kartasasmita (1997 : 167) menjelaskan definisi
tentang kemampuan sebagai berikut :

Kemampuan atau Kkompetensi merupakan suatu Kkonsep yang erat
kattannva dengan profesionalisme. Profesionalitas merujuk pada suatu
keadaan dimana seseorang dapat dipercava berdasarkan kompetensi atau
Kemampuannya. Dengan demikian kompetensi atau  kemampuan
merupakan keadaan suatu organisasi atau individu yang diperoleh melalui
profesi vang digelutinya.

Dengan profesionalitas maka aparatur negara dapat semakin efektif dan
efisien dalam melaksanakan kerjanya. Hal ini seperti yang diuraikan dari pendapat
Kartasasmita (1997 : 188) sebagai berikut :

Sumber daya manusia merupakan unsur yang esensial dan modal dalam
pembangunan nasional. Aparatur Negara vang memiliki sikap pengabdian,
mutu, ketrampilan dan kemampuan profesional tinggi diperlukan agar
pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara efisien dan efektif.

Sedangkan menurut Wilbern (dalan"} Nicholas, 1995 : 116) menyatakan
bahwa "Seseorang dapat dikatakan profesional jika profesionalisme tersebut
membawa peningkatan kompetensi atau kemampuan serta memberlakukan
standar etika".

Hal im didukung pula oleh Kartasasmita (1997 : 161) bahwa "Seseorang
dikatakan profesional apabila pekerjaannya mempunyai ciri atau memiliki standar
teknis atau etika profesi ".

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalitas
erat kaitannya dengan kemampuan yang didukung pula etika profesi yang melekat
dalam diri orang tersebut.

Sedangkan pengertian pegawai negeri adalah :

Pegawai negeri adalah mereka yang telah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan dalam perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat
yang berwenang dan diserahi tugas dalam jabatan negeri atau diserahi ugas
negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan perundang-undangan dan

——
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yang ditetapkan berdasarkan pcm‘ndang-undangan dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku ( LAN, 1992 : 183 )

Dalam mewujudkan citra aparatur Negara vang bersth dan berwibawa baik
dimata masyarakat maupun dikalangan aparatur pemerintah dalam menjalankan
fungsinya perlu ditingkatkan citra aparatur pemerintah baik dikalangan mereka
vang menjalankan atau menduduki jabatan manajerial atau teknikal maupun
operasional. Sebagaimana menurut Siagian ( 1992 : 148 ) menyatakan pegawai
dapat bekerja secara profesional dapat berwujud dalam berbagai bentuk sebagai
berikut :

[. Melaksanakan tugas dengan cermat tetapi tepat guna, menghilangkan
cira negatuf yang sering dilontarkan tehadap pegawai negeri yang
sering dirasakan bekerja lamban.

2. Menggunakan daya nalar yang tinggi sehingga dalam melaksanakan
tugasnya, seseorang tidak terjerat oleh cara bekerja yang legalistic dan
kaku.

Menggunakan kreativitas dengan tepat dalam arti mampu berupaya

(8]

bekerja tidak rutinistik dan mekanistik.

4. Bersifat inovatif dalam arti selalu berupaya mencari, menemukan dan
menggunakan cara baru, metode baru.

5. Selalu  berusaha meningkatkan pengetahuan, ketrampilan  dan
ketrampilan kerja dengan menggunakan berbagai jalur seperti melalui
diskusi antara sesame rekan kerja dan berbagai bentuk pengembangan
yang lain.

Dengan berdasarkan kekarvaan pegawai negeri pada pengabdian tersebut
pegawal dapat bekerja secara professional. Dalam pelaksanaan kerja secara
profesional dibutuhkan pengembangan pribadi dari pegawai tersebut. Karena
melalut pengembangan pribadi dari pegawai tersebut maka dapat meningkatkan
kemampuan kerja para pegawai. Peningkatan kemampuan kerja dapat berupa
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Dengan pengembangan pribadi melalui

peningkatan kemampuan kerja pegawai adalah merupakan usaha untuk
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memperbaiki elektifitas kerja dalam mencapar hasil-hasil kerja vang telah
ditetapkan.

Sebagaimana yang diuraikan oleh Heidjarachaman dan Suad Husnan (
1993 : 176 ) sebagai berikut :

Untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan, perusahaan atau organisasi
harus  menjalankan  usaha-usaha  pengembangan  karyawannya.  Tujuan
pengembangan karvawan adalah untuk memperbaiki efektifitas kerja karyawan
dalam mencapai hasil-hasil kerja vang telah ditetapkan. Perbaikan efektifitas kerja
dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan karyawan, ketsampilan
karvawan maupun sikap karvawan itu sendiri terhadap tugas-tugasnva.

Berdasarkan pengertian diatas jelas bahwa pegawai atau karyawan
dikatakan profesional dalam melaksanakan tugas-tugasnya harus selalu diikuti
pula oleh peningkatan kemampuan kerja, ketrampilan kerja dan sikap atau etika
kerjanya. Karena melalui peningkatan kemampuan kerja, ketrampilan dan sikap
atau etika kerja dari pegawal atau karyawan akan dapat mewujudkan efektifitas
kerja pegawail dalam  mencapai hasil-hasil yang telah  ditetapkan. Dengan
demikian pelayanan prima yang menjadi tuntutan masvarakat akan terpenuhi
secara optimal, apabila adanya profesionalitas pegawai dalam meningkatkan
efektifitas kerja pegawai secara tepat, cermat, cepat dan akurat. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Manthis ( 1987 : 210 ) sebagai berikut :

Tenaga kerja atau pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif apabila
mereka mempunyai pengetahuan, ketrampilan serta kecakapan dalam kaitannya
dengan pekerjaan.

k5 Konsepsi Dasar

Pada hakekatnya konsepsi dasar dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai
fungsi dan maksud sebagai penyerdahanaan dan sekaligus memberikan landasan
kerangka berfikir untuk membahas dan mengkaji yang menjadi inti suatu
penelitian. Definisi konsep itu sendiri menurut Singarimbun dan Effendi ( 1985 :
3 ) sebagai berikut -

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan sccara

abstrak kejadian, kcadaan, kelompok atau yang menjadi pusat if'erhatian ilhmu

sostal. Melalui konsep, peneliti akan dapat menyederhanakan.

\
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Dengan demikian konsep sangat menentukan adanya hubungan empiris
vang merupakan batasan gejala suatu penelitian vang berguna untuk menentukan
serta membantu pemecahan fenomena sosial yang berhubungan dengan variabel
dan mdikator pokok penelitian. Menurut 1. Supranoto ( 1988 : 30 ) mencgaskan
tentang konsepsi dasar yaitu :

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definist singkat yang
mendasari pemikira-n kita guna mencapai jalan keluarnya atau untuk
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah
peristiwa atau gejala.

Dari uraian pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa konsepsi dasar
sangat penting karena dapat memberikan kerangka berpikir yang kuat sebagai

dasar atau landasan dalam pemecahan masalah.

1.5.1 Konsep Profesionalitas Pegawai

Manusia sebagai faktor penting dalam mewujudkan tujuan vyang
ditetapkan, kemampuan pegawai dalam suatu organisasi menjadi hal yang utama
bagi keberhasilan atau efektifitas dalam pencapaian tujuan, R.M Steers ( 1985 :
211 ) mengemukakan :

Faktor utama yang berpengaruh terhadap efektifitas organisasi salah satunya
adalah faktor pekerja atau para anggota organisasi karena merekalah yang dalam
Jangka panjang memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan organisasi.

Dari pengertian diatas agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif
dan efisien dibutuhkan tenaga-tenaga atau sumber daya manusia yang berkualitas
vaitu tenaga yang profesional didalam bidangnya. Menurut Muins ( 2000 : 36 )

sebagai berikut :

iJ
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Seseorang dikatakan profesional apabila pclzerjaannya dicirikan oleh atau memiliki

standar teknis atau etika suatu profesi. Dengan profesi diartikan sebagai suatu aktifitas

vang memerlukan spesialzed knowledge yang sering memerlukan waktu dan
persiapan akademik yang panjang.

Sedang menurut Kartasasmita (1997: 167) bahwa profesionalisme suatu
konsep yang sangat erat kaitannya dengan kompetensi atau kemampuan dimana
kompetensi atau kemampuan merupakan suatu keadaan seseorang yang dipercaya
berdasarkan kemampuannya, dengan demikian kompetensi merupakan konsep
andalan dari suatu organisasi atau individu dimana keandalan tersebut dipefoleh
melalui dunia profesi yang digelutinya. Selain itu profesionalitas mencerminkan sikap
seseorang terhadap profesi yang ditekuninya, kesungguhan hati untu mendalami,
mengusal, menerapkan dan menjunjung etika profesi.

Dengan demikian profesionalitas pegawai merupakan suatu hal yang sangant
penting untuk membantu pencapaian tujuan organisasi secara efektif. Selain hal-hal
yang diungkapkan diatas seseorang atau pegawai dapat dikatakan profesional juga
bisa dilihat dari ciri-cirinya, menurut Muins (2000 : 42) mengutip pernyataan mantan
presiden R.I Soeharto, yaitu sebagai berikut :

a. Seseorang profesional selzlu berupaya mencapai hasil yang terbaik dan bermutu
sesuai dengan baku mutu yang berlaku dalam bidangnya.

b. Meskipun ia mempunyai keahlian dan ketrampilan orang yang profesional selalu
meningkatkan ilmu dan pengetahuannya agar dapat menghasilkan yang lebih baik
lagi.

c.  Ciri yang sangat penting, profesional mempunyai etika profesi yang dipegangnya
dengan teguh sehingga tidak merugikan orang lain, apalagi terhadap masyarakat
dan bangsa dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam operasionalisasinya , standar
kompetensi dan kode etik profesi tersebut harus diujikan kepada lembaga yang
melaksanakan uji ketrampilan tersebut.

Dari beberapa uraian diatas, sebagai kesimpulan bahwa profesionalitas
pegawal timbul karena dua faktor yaitu :

1. Kemampuan Pegawai

2. Etos atau etika kerja pegawai

Yang selanjutnya kedua faktor diatas dijadikan sebagai indikator untuk mengukur

tingkat profesioanalitas pegawai.

-
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[.5.1.1 Kemampuan Pegawai

Kemampuan pegawai dalam suatu orgamsasi menjadi suatu hal yang
menunjang bagi pekerjaan yang dihasilkan dan bagi keberhasilan atau efektifitas
dalam pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan menurut Teers (1985 : 148)
dijelaskan sebagai berikut :

Kemampuan pegawai dapat mempengaruhi prestasi kerjanya. Bila seseorang pegawai
memang tidak memiliki kemampuan yang dibutuhkan bagi pekerjaan tertentu, maka akan sulit
dipercaya bahwa tingkat prestasi kerja yang tinggi

Hal senada dikemukakan oleh Mitchell (1948 : 450) sebagai berikut :

Seorang pegawai yang memiliki kemampuan tinggi dalam melaksanakan pekerjaan

akan menghasilkan mutu pekerjaan yang sangat baik atau prestasi kerja yang tinggi.

Dari pendapat tersebut kemampuan pegawai merupakan suatu hal yang
mampu memnunjang dalam pelaksanaan kerja, sehingga ia mampu berbuat lebih bagi

organisasi atau perusahaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Nayono (1978 : 19) yaitu

Kemampuan adalah tersedianya modal kecakapan, ketangkasan dan kemampuan yang
memungkinkan pegawai atau karyawan dapat berbuat lebih bagi organisasi atau perusahaan
tempat ia bekerja

Dalam kaitannya dengan kemampuan pegawai, Manullang (1987:37)
mengemukakan bahwa “ Kemampuan seseorang dapat dilihat dari kualifikasi yang
dimiliki antara lain pendidikan dan penagalaman”

Menyimak uraian tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

tingkat profesionalitas pegawai dapat diukur melalui dua faktor yaitu tingkat

pendidikan dan pengalaman kerja pegawai.

a. Tingkat Pendidikan Pegawai

Tingkat pendidikan dapat menetukan kesadaran dan kemampuan sesorang
untuk tumbuh dan memperbaiki kualitas hidupnya. Seperti yang diuraikan oleh
Tjokroaminoto (1988 : 228 ) sebagai berikut :

N
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Tingkat pendidikan yang memadar akan memberikan kesadaran yang lebih tinggi
dalam berwarganegara dan memudahkan bagian pembangunan dan identifikasi
terhadap tujuan-tujuan pembangunan yang bersifat nasional. Bahkan pendidikan
merupakan prasyarat kemampuan untuk memprbaiki kualitas hidup seseorang yang
disertai dengan pengembangan nilai-nilai dan sikap-sikap kualitas hidup sebagai
bangsa. Kesadaran dan kemampuan untuk tumbuh sendiri dari masyarakat tergantung
sekali pada tersedianya kualitas pendidikan

Dart uraian diatas dapat dijelaskan bahwa pendidikan akan meningkatkan
kemampuan seseorang sehingga ia dapat melekukan tugas dan kewajibannya dengan
baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Widjaja (1986:187) sebagai berikut :

Pendidikan adalah suatu usaha kegiatan untuk menngkatkan kemampuan atau
mengembangkan cara berfikir para pegawai sehingga akan dapat menunaikan
tugasnya dengan baik.

Sehingga pendidikan sebagai alat ukur kemampuan | berkaitan dengan hal
tersebut Philip H. Comb (1989:43-44) ada dua jenis dalam pendidikan yaitu

pendidikan formal dan pendidikan non formal serta mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :

1. Pendidikan formal :
a. Diselenggarakan secara khusus dan terbagi atas jenjang yang memiliki
hubungan hirarkis
Usia siswa (anak didik) didalam suat: jenjang yang relatif homogen
¢.  Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan yang harus
diselesaikan.
d. Mutu pendidikan sangat ditekankan sebagai jawaban terhadap kebutuhan
dimasa yang akan datang
2. Pendidikan non formal
a. Dilakukan dengan sengaja diluar sekolah
b. Pesertaumumnya mereka yang tidak bersekolah
¢. Tidak mengenal jenjang dan program pendidikan
d. Peserta tidak perlu yang homogen
3. Ketrampilam kerja sangat dibutuhkan sebagai jawaban terhadap kebutuhan untuk
meningkatkan taraf hidup.

b. Pengalaman Kerja Pegawai

Pengalaman kerja merupakan hasil pengalaman belajar yang dapat
meningkatkan apresiasi seseorang (pegawai) pada tugas-tugasnya . Semakin banyak
pengalaman kerja yang diperoleh maka akan meningkatkan pula daya kreasi dan

kecakapan dalam melaksanakan tugas yang diembannya.

—
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Menurut Siagian (1983 : 60) mengethukakan pendapatnya sebagai berikut :
Pengalaman Kerja adalah keseluruhan pelayanan yvang dipetik seseorang dari
peristiwa-peristiwa yang dilaluinya dalam perjalan hidupnya. Bertitik tolak
dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pengalaman seseorang turut
membentuk perilaku organisasi orang yang bersangkutan dalam kehidupan
berorganisasi.

Dengan demikian pengalaman seseorang pegawai dapat menjadi penuntun
dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas sehari-hann dalam arti bahwa ia mampu
menjangkau berbagai pengetahuan yang baik bersifat praktis maupun teoritis.

Kriteria pengalaman kerja vang digunakan dalam studi empiris 1ni adalah
berdasarkan pendapat yang terurai pada buku terbitan LAN (Lembaga Administrasi
Negara) (1976 : 44), sebagai berikut :

Bahwa pengalaman kerja 1 tahun sampai dengan 2 tahun bagi seseorang yang
menduduki jabatan merupakan orientasi terhadap pekerjaan atau jabatan.
Sedangkan formulasi pengalaman kerja rendah apabila seseorang mencapai
waktu 1 tahun sampai 5 tahun. Pengalaman kerja tertinggi apabila seseorang
mencapai waktu diatas 11 tahun.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa pengalaman kerja
dimarnifeswasikan dalam jumlah kerja yang akan meningkatkan kemampuan -dan

kecakapan pegawai yang bersangkutan.

1.5.1.2 Etika Profesi Pegawai

Didalam kegiatan pekerjaan administrasi memang tidak hanya berupa suatu
kegiatan yang menampakkan pekerjaan fisik tetapi juga adanya hal non fisik seperti
pengambilan keputusan , evaluasi kegiatan dan salah satunya adalh etika profesi.
Menurut penjelasan Peraturan Pemerintah No.16 tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil, pasal 3, huruf b, yang dimaksud etika profesi aialh
sebagai berikut, “Norma-norma atau kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh disiplin
ilmu pengetahuan dan organisasi profesi yang harus dipatuhi oleh pejabat fungsional
didalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya”™,

Bagi pegawai negeri didalam memiliki suatu etika profesi yang baik bukan

saja akan menghasilkan sikap-sikap yang dapat meningkatkan pelaksanaan kerja

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Seperti kerja kerasjujur berperhitungan dan hemat, tetapi juga akan menimbulkan
mekanisme kendali din guna menghadapi berbagai persoalan dalam kedinasan
maupun mengatasi godaan-godaan dan iming-iming dari luar. Sehubungan dengan
hal tersebut diperlukan suatu kode etik untuk menjadi saran mencapai pelaksanaan
kerja dan mengarah pada tujuan organisasi. Hal seperti ini telah menjadi pemikiran
oleh Wahyudi (1999 : 335-336) sebagai berikut :

Kode Euk adalah suatu alat untuk menunjang pencapaian tujuan suatu
organisasi atau sub organisasi bahwa kelompok-kelompok yang belum terikat
dalam suatu organisasi, sesuatu alat itu tentunya bisa saja diadakan kalau
sudah dirasakan perlunyva. Pada dasarnya kode etik adalah hukum etik.
Hukum etik itu biasanya dibuat oleh suatu organisasi atau kelompok, sebagai
suatu patokan tentang sikap mental yang wajib dipatuhi oleh para anggotanya
dalam menjalankan tugasnya.

Dengan adanya pengertian diatas, maka suatu etika profesi merupakan
patokan-patokan sikap mental bagi seseorang yang mencapai tujuan organisasi .
Moekijat (1980 : 289) berpendapat bahwa, “ Kode Etik pegawai negeri sipil adalah
sikap, tingkah laku dan peraturan yang harus dilaksanakan oleh pegawai negeri
sipil”.

Hal yang sama diuraikan dalam pasal 28 Undang-undang No.8 tahun 1974
dikatakan bahwa ,"Pegawai negeri sipil mempunyai kode etik sebagai pedoman
sikap, tingkah laku dan perbuatan didalam dan diluar dinas”.

Dart pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kode etik
merupakan sarana yang dgunakan dalam pencapaian pelaksanaan kerja yang efektif

dan pelaksanaan tugasnya secara lebih bertanggung jawab

1.5.2 Konsep Efektifitas Kerja
Dalam pelaksanaan kerja pegawai yang merupakan bentuk pelayanan
terhadap masyarakat atau publik service yang juga sekaligus mengadakan
pembinaan kepada Koperasi, pengusaha kecil dan menengah sehingga tujuan
pemerintaha  daerah melalui  otonominya dapat berhasil dengan
memberdayakan perekonomian rakyat. Dengan demikian diperlukan suatu

efektifitas kerja pegawai di Dinas Koperasi, pengusaha kecil dan menengah.

—
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Emerson (dalam Handayaningrat 1988+: 16 ) merumuskan pengertian efektifitas
scbagai berikut
Efcktifitas adalah suatu pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
vang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau tujuan yang telah
tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya berarti efektf.
Gibson dkk. Dalam bukunva vang berjudul “Organisasi” (Perilaku,
Struktur, Proses) menjelaskan bahwa organisasi dapat efektif’ apabila terfokus
pada satu atau seluruh kcl%ga prespektif efektifitas (Efektifitas Individual,
Efektifitas Kelompok dan Efektifitas Organisast). Gibson dkk ( 1996 : 29 )
menjelaskan sebagai berikut

Efektifitas individual adalah tingkat efektifitas yang paling dasar, yang

menekankan pada kinerja tugas dari karyawan tertentu atau anggota organisasi.
Tugas yang harus dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau posisi dalam
organisasi..

Efektifitas Kelompok, sccara sederhana adalah jumlah kontribusi seluruh

anggota. Sebagai contoh, sekelompok ilmuwan bekerja sendiri pada pekerjaan
vang tidak saling berkaitan akan menjad: efektif kalau masing-masing ilmuwan
efektif. Istilahnya 1alah sinergi, ditujuakan bila jumlah kontribusi individu lebih
besar dari menjumlahkan secara sederhana.

Efektifitas organisasi terdiri dari efektifitas individu dan kelompok. Tetapi

efektifitas organisasi lebih dari sekedar penjumlahan efektifitas individu dan
kelompok. Melalui efek sinergi, organisasi mendapatkan tingkat efektivitas yang
lebih tinggi dibanding penjumlahan bagian-bagiannya. Penjelasannya adalah,
dasar pemikiran organisasi dengan maksud agar dapat melakukan pekerjaan
masyarakat dimana mercka dapat melakukan lebih banyak pekerjaan dibanding
bila mungkin dilakukan oleh upaya individual.

Dengan berdasar dari konsep yang diberikan oleh Gibson dkk, maka
dalam konscp efcktifitas kerja disini penulis menckankan pada efektifitas

individual sebagai variabel yang ditelitt karena efektifitas individu dalam
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organisast adalah tingkat vang paiinf;r dasar vang menyebabkan efektiftas
berikutnya.

Sedangkan menurut Wilson dan Heyel (1987 : 102) memberikan pendapat
sebagar berikut : “Efektifitas sebenarnya terdiri dari 2 bagian besar yaitu quality
of work (kualitas kerja) dan quatity of work (kuantitas kerja).

Menurut Sondang P. Siagian ( 1995 : 151 ) mengemukakan sebagai
berikut

Efektivitas kerja adalah berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya yang

telah ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak

sangat bergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan, dan tidak terutama
menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakan dan berapa biava yang
dikeluarkan untuk itu.

Sebagaiamana pendapat — pendapat yang telah diuraikan diatas, bahwa
efekuvitas merupakan sarana atau alat yang dipakai untuk menunjukkan hasil
yang dicapai, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hidayat ( 1986 : 87 ) sebagai
berikut : ‘

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan bahwa seberapa jauh
target { ualitas, kuantitas dan waktu ) telah tercapai semakin besar prosentase
target yang telah tercapai maka semakin tinggi pula tingkat efekivitasnya.

Dan beberapa uraian diatas, maka mengenai alat ukur dari efektivitas
kerja didalam upaya individu melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan
organisasi adalah sebagai berikut :

1. Kualitaskerja( Y1)
2. Kuantitas kerja ( Y2 )
3. Efektivitas waktu ( Y3 )

1.5.2.1 Kuantitas kerja

Menurut Wilson dan Heyel ( 1987 : 101 ) yang dimaksud dengan kuantitas
kerja adalah * Hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam
periode yang telah ditentukan “. Dengan demikian kuantitas kerja mengacu pada

banyaknya hasil kerja yang dicapai selama kurun waktu yang telah ditetapkan
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sekaligus menunjukkan kecepatan Seorang pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya sesual dengan waktu vang telah ditentukan.
1.5.2.2 Kualitas Kerja

Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel ( 1987 : 101 ) adalah * Hal-hal
kerjakan vang menunjukkan bagaimana scbaiknya 1a melakukan apa vang 1a.
ketepatan, kelengkapan dan kerapian ™.

Kualitas mengacu pada mutu pekerjaan sescorang dalam melaksanakan
pekerjaannya. Ial ini dapat dilihat dari ketelitian (‘ian ketepatan pegawai dalam
melaksanakan atau menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan vang sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan kerja.
1.5.2.3 Efektifitas Waktu

Efektivitas waktu merupakan sesuatu yang dapat diperkirakan dan
ditentukan untuk waktu vang diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
Menurut Setiawan ( 1986 : 16 ) yang dimaksud dengan efektivitas waktu adalah :

Tidak seluruh waktu yang dialokasikan digunakan. Dalam arti bahwa

pekerjaan tertentu dapat diselesaikan lebih cepat dari jangka waktu yang

ditetapkan, juga bahkan batas waktu yang ditetapkan benar-benar ditarik

vang berarti pekerjaan diselesikan tepat waktunya.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sebuah pengertian dan efektifitas
waktu adalah apabila suatu pekerjaan itu dapat diselesaikan pada waktunya atau
bahkan mungkin juga pekerjaan itu dapat diselesaikan lebih cepat dari batas

waktu yang telah ditetapkan.

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan atau jawaban sementara dari
scbuah penelitian. Karena sifatnya yang masih sementara tersebut maka
diperlukan adanya suatu penelitian untuk menguji kebenarannya. Seperti yang
dikemukakan oieh Hadi (1989 : 63 ) bahwa : * Hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu dan

akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya.

——
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Berdasarkan uraian diatas maka dalam perumusan hipotesis ini, penulis
merumuskan sesual dengan permasalahan yang ada yaitu :

a. Hipotesis Nihil (Ho) : * Tidak ada pengaruh antara profesionalitas pegawai
terhadap efektifitas kerja pegawai di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Jember™.

b. Hipotesis Kerja (Hi) : * Ada pengaruh antara profesionalitas pegawai terhadap
efektifitas kerja pegawai di Kantor Dinas Koperasi, Pengusaaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Jember”.

1.7 Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan salah satu langkah penelitian dalam
rangka menguji hipotesis. Variabel-variabel dalam penelitian belum sepenuhnya
siap diukur sehingga perlu dioperasionalkan. Definisi operasional dimaksudkan
untuk memudahkan pengukuran masing-masing variabel berdasarkan kenyataan
empiris yang terdapat di lapangan. Seperti yang dikemukakan oleh Effendi ( 1989
: 46 ) sebagai berikut :

Definisi operasioan] adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara

mengukur suatu variabel.

Dengan demikan konsep harus diubah dulu ke dalam bentuk yang dapat
diukur secara empiris, dengan kata lain konsep harus diubah menjadi definisi
operasional.

Berkaitan dengan hal tersebut Tan (dalam Koentjaraningrat 1991 : 23 )
mengemukakan : “ Definisi operasional tak lain ialah mengubah konsep-konsep
yang berupa construct dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala
yang dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain “.

Jadi yang dimaksud dengan definisi operasional adalah penjabaran
konsep-konsep yang telah ditentukan sebagai variabel ke dalam pengertian yang
lebih konkrit dan dapat diukur. Untuk mengukur variabel ke dalam penelitian

digunakan indikator-indikator dari variabel yang bersangkutan.

—
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1.7.1

A.

B

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang harus diukur yaitu :
I. Profesionalitas Pegawai (Variabel X)

2. Efektifitas kerja pegawai (Variabel Y)

Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), yaitu Profesionalitas Pegawai
dapat diukur dengan indikator-indikator dan item-item sebagai berikut :
Kemampuan Pegawai (X1)

I. Jenjang pendidikan formal terakhir sebelum bekerja di Kantor

" Dinas koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten

Jember.

2. Keikutsertaan pegawai dalam pendidikan non formal.

3. Ketrampilan kerja yang dimiliki pegawai

4. Penagalaman kerja pegawai
Etika Profesi Pegawai (X2)

1. Ketaatan pegawai dalam menjalankan peraturan instansi

2. Persepsi pegawal terhadap peraturan instansi

1.7.2  Operasionalisasi Variabel terpengaruh (Y), yaitu FEfektifitas Kerja

Pegawai dapat diukur dengan indikator-indikator dan item-item sebagai

berikut :

A.

B.

Kuantitas Kerja (Y1)
1. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan
2. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan lebih
cepat dari waktu yang telah ditentukan
Kualitas Kerja (Y2)
Aktifitas pelaksanaan tugas atau keraja atas ketepatan kerjanya
Aktifitas pelaksanaan tugas atau kerja atas kelengkapan
kerjanya
C. Aktifitas pelaksanaan tugas atau kerja atas kerapian kerjanya.

o
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C. Efektifitas Waktu (Y3)
I Pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat
dari waktu yang sudah ditentukan

2. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

1.8.  Metode Penelitian

Metode penelitian  merupakan langkah-langkah operasional yang
dilakukan dalam suatu penelitian untuk mewujudkan tujuan penelitian vaitu untuk
memperoleh hasil yang benar, obyektif dan ilmiah. Pengertian metode penelitian
menurut Sutrisno Hadi sebagai berikut :

Metode Research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis
vang cermat dan mengajukan syarat-syarat yang keras maksudnya adalah
menjaga agar pengetahuan yang dicapai dalam suatua riset dapat
mempunyail harga ilmiah. (1986 : 4)

Schubungan dengan pengertian diatas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut :
1. Penentuan Populasi
2. Metode Penentuan Sampel
3. Metode Pengumpulan Data
4

Metode Analisa Data

1.8.1 Penentuan Populasi

Didalam melakukan penelitian terlebih dulu harus ditentukan wilayah atau
daerah yang akan dijadikan objek penelitian. Yang dimaksud dengan populasi
menurut Singarimbun dan Effendi adalah sebagai berikut , “Populasi adalah
jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya dapat diduga”.

Berdasarkan pengertaian diatas, populasi dari penelitian ini adalah seluruh
pegawai Kantor Dinas Koperasi Pengusaha kecil dan Menengah Kabupaten
Jember. Jumlah pegawainya adalah 57 orang.

2

G

o
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1.8.2 Metode Penentusn Sampel

Sugiyono (2000 : 37) menyatakan bahwa. * Sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh populasi™, Apabila populasi
besar dan peneliti tidak mungkim  mempelajari  semug vang ada pada
populasi karena keterbatasan biaya. tenaga dan waktu maka peneliti dapat
menggunakan sampel vang diambil dari populasi tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh Hadi (1981 - 71) bahwa. “Dalam suatu penelitian tidaklah
selalu perlu untuk meneliti  semua individn dalam populasi. karena
disamping memakan banvak biava juga membutuhkan waktu yang lama.
oleh karena ity dibutuhkan sampel vaity sebagian individu vang akan
diselidiki™,

Jumlah sampel vang harus diambil dalam suatu penelitian tidak ada
ketentuan vang mutlak. Hal inj sesual dengan pendapat Hadi (1981 : 71)
bahwa, “Sebenarnva tidak ada suaty ketentuan vang mutlak berapa persen
suatu sampel yang harus diambil dari suatu populasi. Ketidakadaan
ketentuan vang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keragu-raguan pada
seorang peneliti *.

Berdasarkan uraian diatas. maka penulis mengambil sampel
sebanyak 24 pegawai dengan menggunakan Propotionate stratified Random
Sampling. seperti vang diungkapkan Sugivono (2000 - 59) vyaitu,
“Mengambil sampel dengan memberikan peluang vang sama bagi setiap
unsur populasi™. Pada penelitian ini sampelnya sebagai berikut -

TABEL IV
PENYEBARAN SAMPEL

{ No | Golongan/Ruang - Jumliah | Proporsi ' Jumlah
| ' Populasi | | Sampel |
L 1 { ;‘

1. Gol.1 1 {157 X 24=05 P
2. Golll 8 857 X 24-33 3]
‘3. | Gol. 1l . 44 44/57X 24=184 18 j{
4. GollV ' 4 ST X24=17 | 2

!
" | Jumiah 57 24 L 24 ;‘

] ————)

e
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Selanjutnya untuk mengumpulkan data vang diperlukan. peneliti
menggunakan beberapa teknik :
a. Teknik Observasi

Dalam penelitian, teknik observasi ini penting sekali sebab memungkinkan
peneliti mengambil gejala-gejala atau fenomena vang terjadi pada objek
penelitian. Menurut Hadi (1989 © 136) sebagar berikut “Metode llmiah observasi
biasa diartikan scbagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena vang diselidiki.” Beérdasar darn pendapat Hadi ini, penulis melakukan
beberapa pengamatan dan pencatatan vaitu

i Mengamati  perilaku  kerja  pegawai  didalam

melaksanakan tugasnya.

2. Mencatat data-data vaitu mengenat jumlah pegawai,
struktur organisasi.aturan jam kerja, tata tertib kerja
pegawal.

b. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengaen maksud untuk memperoleh
data-data sekunder yakni dengan melihat catatan-catatan maupun data-data yang
mendukung dalam penelitian. Berdasarkan pengertian ini, penulis melakukan
berbagai aktifitas diantaranya

1. Mencatat data pegawai mengenai pendidikan pegawai, pendidikan

penjenjangan, masa kerja dan data target dan realisasi pelaksanaan
tugas pegawai.

2. Mencatat data mengenai target dan realisasi pelaksanaan tugas
pegawai.

Mencatat data mengenai wilayah kerja Dinas Koperasi, Pengusaha

[95]

Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.

—
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8 Teknik Interview

Menurut Koentjaraningrat (1986 - 101) vang dimaksud dengan interview
adalah “Metode Wawancara atau interview mencakup cara vang dipergunakan
oleh seorang dalam suatu tugas tertentu mencoba untuk mendapatkan keterangan
atau pendapat secara lisan”. Sehingga dalam interview i melibatkan dua pihak
yang secara tidak langsung akan membantu penehiti untuk mendapatkan tambahan

dat primer dan sekunder.

d. Teknik Kuisioner

Teknik ini merupakan cara mendapatkan data dengan jalan mengajukan
pertanyaan secara tertulis dan dijawab juga oleh responden
Hal ini seperti vang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1986 . 87) sebagal

berikut :

Kuisioner merupakan daftar yang berisi rangkaian pertanyaan mengenai
suatu hal atau dalam suatu bidang Dengan demikian maka kuisioner
dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban-jawaban dari responden.

1.8.4 Metode Analisa Data

Analisa data dapat dilakukan melalui analisa kualitatif dan analisa
kuantitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1997 : 26)
bahwa, “Sesungguhnya analisa data itu dibedakan menjadi dua macam yaitu
kualitayif dan kuantitatif”.

Dalam penelitian ini digunakan analisa data kuantitatif. Adapun ciri data
kuantitatif adalah dapat dinilai dengan menggunakan angka.
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Setelah data terkumpul, maka dianalisa dengan menggunakan alat uji Chi-

Kuadrat dengan rumus berdasar pada jumlah sampel 20 - 40 adalah sebagai

berkut:
X"= __ N([AD-BC1)
(A+B) (C+D) (A+C) (B+D)
Db=1
(Sidney Siegel 1985 :133)
Dimana :
i = Chi-Kuadrat
2.N = Jumlah individu dalam sampel
3.AB.C.D = Masing-masing adalah frekwensi dalam tiap sel
4. Db = Derajat dari tabel 2x2

——
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BAB Il
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran mengenai lokasi
atau daerah tempat penelitian itu dilakukan. Daerah yang dijadikan tempat
untuk  mengadakan penelitian  disini  adalah Kantor Dinas  Koperasi,
Pengusaha Kecii dan Menengah Kabupaten Jember

Dengan memperhatikan deskripsi daerah penelitian akan membantu
peneliti dalam memahami situasi. kondisi. program Kerja, permasalahan
yang dihadapi serta untuk memudahkan pula bagi pengumpulan data dan
informasi.

Sedangkan gambaran sepintas mengenai daerah penelitian ini dapat
diperoleh melalui berbagai cara diantaranya melalui pengamatan/observasi
langsung dan data — data sekunder vang diperlukan melalui dokumen-
dokumen yang dimiliki instansi. Data-data sekunder yang telah diperoleh
selanjutnya dapat dijadikan sebagai pembanding bagi data-data primer vang
diperoleh setelah melakukan penelitian.

Selain beberapa hal tersebut diatas, deskripsi daerah penelitian juga
akan membaniu dalam menjelaskan sejarah singkat, kedudukan, tugas
pokok, dan fungsi organisasi, susunan organisasi serta tata kerja dari

organisasi yang bersangkutan.

22 Sejarah Singkat

Bahwa sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 pasal
1 avat (1) dan (2) tentang Pemerintahan Daerah, maka untuk pelaksanaan
Otonomi  daerah  secara berdaya guna dalam usaha meningkatkan
pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat dibidang
perkoperasian. Maka dirasa perlu dibentuk organisasi dan tata kerja Dinas

Koperasi. Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.

—
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23 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Mcnenga.h Kabupaten Jember
Berdasarkan Peraturan Dacrah Kabupaten Jember No. 27 Tahun
2000 tentang “Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dmas Koperasi.
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember™ bahwa dijelaskan
Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember

mempunyal kedudukan, tugas pokok dan fungst sebagat berikut

2.3.1 Kedudukan -

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah berkedudukan
sebagai unsur pelaksana Pemerintah Daerah di Kabupaten Jember, vang
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretans Daerah dan dalam
melaksanakan tugas teknis administratif dibina dan dikoordinasikan oleh

Sekretaris Daerah.

2.3.2 Tugas Pokok

Melaksanakan tugas pembinaan penvelenggaraan pengelolaan
Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dilingkungan Pemerintah
Kabupaten berdasarkan kebijaksanaan Kepala daerah dalami meinberikan
pelayanan kepada masyarakat dibidang Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.3.3 Fungsi
a. Perumusan  kebijaksanaan  operasional  dalam  rangka
perencanaan, pembinaan dan  pengembangan  Koperasi,
Pengusaha kecil dan Menengah.
b. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan kelembagaan dan
ketatalaksanaan koperasi.
¢. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan produktivitas usaha

koperasi

——
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d. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan kelembagaan dan
usaha pengusaha kecil dan menengah.

¢. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan pembiayaan
koperasi. pengusaha kecil dan menengah serta koperast simpan
pinjam.

{ Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan sumber dava
manusia koperasi. pengusaha kecil dan menengah.

¢. Pelaksanaan evaluasi  program dan pelaporan  hasil-hasil
pembinaan dan pengembangan koperasi, pengusaha kecil dan
menengah.

h. Pelaksanaan tugas-tugas dan ketatausahaan

i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati Jember.

2.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan pedoman bagi para pegawai dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan demikian para pegawai
akan lebih mudah memahami tugas-tugasnya, fungsi serta hubungan
kerjanva.

Dengan  diketahui  kedudukan masing-masing pegawai, maka
masing-masing pegawai akan mengetahul siapa-siapa vang menjadi
bawahannva. Oleh Karena itu, dengan adanya struktur organisasi ini maka
suatu keharmonisan suatu sistem kerjasama cenderung dapat dicapai

Dinas Koperasi, Pengusaha kecil dan Menengah mempunyai

susunan organisasi sebagai berikut :

a. Kepala Dinas

b. Sub Bagian Tata Usaha

¢. Seksi Kelembagaan Koperasi dan SDM
d. Seksi Bina Usaha Koperasi

Seksi Bina Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan Pinjam
f. Seksi Bina Pengusaha Kecil dan Menengah

g. Kelompok Jabatan Fungsional

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selanjutnya dari struktur organisasi Dinas Koperasi, Pengusaha
Kecil dan Menengah dapat diuraikan masing-mmasing adalah sebagai berikut
Kepala Dinas Koperasi. Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten jember
membawahi satu sub bagian tata usaha. satu kelompok jabatan fungsional
serta empat sub dinas. Hal ini berarti Kepala Dinas dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari dibantu oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan
dibantu oleh 4 Kepala Sub Dinas serta penanggung jawab kelompok
fungsional. Selain itu dalam pelaksanaan teknis diluar kantor Dinas. Kepala
Dinas dibantu oleh Kepala-Kepala Cabang Dinas dan UPTD.

Kepala Bagian Tata Usaha membawahi 3 urusan yang dipimpin oleh
Kepala Sub bagian, ketiga sub bagian tersebut adalah - bagian kepegawaian,
keuangan dan umum. Kepala —kepala sub bagian ini bertanggung jawab
kepada Kepala Bagian Tata Usaha.

Kemudian masing-masing ke-4 sub dinas membawahi seksi-seksi.
Dan Kepala  Seksi bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas,
sedangkan Kepala Sub Dinas bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Antara Kepala Bagian Tata. Usaha dan Kepala Sub Dinas
mempunyal kedudukan yang sama. Masing-masing bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas, akan tetapi dapat dilihat dalam bagan struktur
organisasi. letak Kabag TU dan Kasubdin tidak sejajar. Hal ini berarti bahtu
TU mempunyai 3 urusan vang berfungsi sebagai unsur penunjang bagi sub-

sub dinas dalam melaksanakan operasional kerjanya.

2.5 Tata Kerja Bidang atau Bagian

Tata kerja pada Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Jember dapat ditinjau secara berjenjang sesuai dengan prosedur
vang sudah diatur sedemikian rupa sesuai dengan struktur organisasi,
sehingga pekerjaan over lapping dapat dihindari, demikian juga untuk
mencegah penvimpangan.

Sesuai dengan judul penelitian ini vaitu “Pengarub Profesionalitas

Pegawai Terhadap Efektivitas Kerja”. maka perlu kiranya gambaran dari

ey
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tata kerja bidang atau bagian yang ada di Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil

dan Menengah Kabupaten Jember yaitu bagian tata usaha.sub dmas
kelembagaan Kop dan SDM, sub dinas bina usaha koperasi. sub dinas
fasilitas pemb.simpan pinjam sub dinas bina pengusaha kecil dan
menengah dan kelompok jabatan fun gsional.

Adapun gambaran tata kerja dari masing-masing bagian tersebut

adalah sebagai berikut

2.5.1 Sub Bagian Tata Usaha
Mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan urusan kerumah

tanggaan terhadap seluruh unsur dalam lingkungan kerja Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah dan merencanakan program kerja Koperasl
serta melaksanakan urusan pelaporan kearsipan dan dokumentasi.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sub bagian tata usaha
mempunyai fungsi :
2 Melakukan urusan umum kerumahtanggaan dan urusan sumber daya
manusia
b. Melakukan koordinasi kegiatan penyuluhan dan kehumasan
¢ Melakukan pengembangan format sistem informasi Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah
d. Melakukan urusan perencanaan dan evaluasi program Kerja,
pelaporan, kearsipan dan dokumentasi
e. Menyelengarakan kearsipan umum dan Kkearsipan peraturan
Perundang-undangan
Sub bagian tata usaha terdiri dari Urusan Kepegawaian. Urusan
Keuangan dan Urusan Umum. Adapun tugas ari ketiga urusan tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Urusan Kepegawaian
Mempunyai tugas melakukan tata usaha kepegawaian,

formasi pegawal dan perencanaan pegawai, kedudukan dan

—
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hak pegawai. kesejahteraan pegawai dan (ugas-tugas lain

yang diberikan oleh cha‘a Sub Bagian Tata Usaha.

b. Urusan Keuangan

Mempunyai tugas melakukan pengelolaan keuangan, laporan
pcrtauguunujawabzm atas  pengelolaan keuangan  dan

pembayaran paji pegawal.

¢.  Urusan Umum

Mempunyai  tugas melakukan  urusan surat-nmenyurat,

perlengkapan dan rumah tangga.

2.5.2 Seksi Kelembagaan Koperasi dan SDM

Bertugas menyusun Pprogram dan kegiatan, melaksanakan upaya

pembinaan kelembagaan koperasi  dibidang organisasi dan tatalaksana

hukum dan penyuluhan, serta pembinaan dan pengembangan SDM

Koperasi, pengusaha kecil dan menengah. Untuk menyelengarakan tugas

tersebut seksi kelembagaan Koperasi dan SDM mempunyai fungsi :

a.

.

Pengumpulan dan penyiapan bahan serta penyusunan rencana
kegiatan pembangunan dan pengembangan kelembagaan Koperasi
dan SDM

Penyusunan  pedoman pembinaan  hukum, kelembagaan,
ketatalaksanaan serta manajemen koperasi

Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan Koperasi dan
SDM

Pelaksanaan monitoring evaluasi penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Seksi Kelembagaan Koperasi dan SDM terdiri dari

&

Sub Seksi Organisasi dan Tatalaksana
Mempunyai tugas menyusun rencana dan pelaksanaan kegiatan

pembinaan organisasi dan tatalaksana koperasi serta melaksanakan

kegiatan klasifikasi koperasi.

———
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Sub Seksi Hukum Peraturan dan Penyuluhan

Menghimpun dan mensosialigasikan Peraturan Perundang-undangan
dibidang Koperasi, pengusaha kecil dan menengah ; memproses
pengajuan akta pendirian badan hukum koperasi dan pengesahannya
. menyusun pedoman teknis tentang kerjasama antar penggabungan,
peleburan, pemisahan dan pembubaran koperasi ; melaksanakan
kegiatan penyuluhan dan pengembangan SDM Koperasi, pengusaha
kecil dan menengah.

Sub Sekst Pengendalian dan Pengawasan

Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan koperasi ; melaksanakan kegiatan dan latihan

serta kursus-kursus dalam rangka meningkatkan kualitas SDM

2.5.3 Seksi Bina Usaha Koperasi

Mempunyai tugas menyiapkan rencana kegiatan serta melakukan

pembinaan dibidang usaha koperasi. Untuk menyelenggarakan tugas

tersebut seksi bina usaha koperasi berfungsi :

Pengumpulan dan penyiapan bahan serta penyusunan rencana
pengembangan Usaha Koperasi

Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan usaha koperasi

Pelaksanaan monitoring evaluasi, penyusunan laporan pelaksanaan

kegiatan.

Seksi Bina Usaha Koperasi terdiri dari :

1.

Sub Seksi Pertanian

Melaksanakan kegiatan pembinaan dan bimbingan usaha koperasi
pertanian, melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap usaha
manajemen koperasi pertanian

Sub Seksi Perdagangan

Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pembinaan dan bimbingan
usaha koperasi perdagangan, industri dan pertambangan ; melakukan
evaluasi dan pengawasan terhadap usaha dan manajemen koperasi

perdagangan, industri dan pertambangan.

e —
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3. Sub Seksi Industri dan Pertambangan
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pembinaan dan bimbingan
usaha koperasi Industri dan pertambangan, melakukan evaluasi dan

pengawasan terhadap usaha koperasi Industri dan Pertambangan.

2.5.4  Seksi Bina Fasilitas Pembiayaan Simpan Pinjam
Mempunyai  tugas melakukan pembinaan, pengembangan dan
pengendahian kegiatan lembaga di bidang simpan pinjam serta fasilitas
pembiayaan dan jasa keuangan.Untuk menyelenggarakan tugas tersebut
Seksi Bina fasilitas Pembiayaan Simpan Pinjam memiliki fungsi sebagai
berikut :
a. Pembinaan, evaluasi dan pengendalian terhadap kegiatan lembaga
simpan pinjam, fasilitas pembiayaan dan jasa kenangan
b. Pengupayaan fasilitas penjaminan Koperasi, Pengusaha kecil dan
menengah
¢. Pelaksanaan koordinasi dalam rangka fasilitas pembiayaan dan
simpan pinjam
Seksi Bina Fasilitas Pembiayaan dan Simpan Pinjam terdiri dari :
1. Sub Seksi Simpan Pinjam
Melakukan pembinaan dalam rangka pengembangan Lembaga
Keuangan Masyarakat. melakukan koordinasi dengan instansi terkait

dalam upaya pengembangan usaha simpan pinjam

(R

Sub Seksi Pembiayaan

Melakukan pembinaan dan upava memfasilitasi permodalan usaha
simpan pinjam:; menyiapkan petunjuk dalam membangun jaringan
usaha dan kemitraan antara Lembaga Keuangan bank/Non Bank
dengan Lembaga Usaha Simpan Pinjam; melakukan koordianasi
dalam upaya memfasilitasi pembiayaan dan jasa keuangan lembaga
simpan pinjam

3. Sub Seksi Pengendalian Simpan Pinjam

Melaksanakan pengendalian internal lembaga dan usaha simpan

pinjam; memantau, menganalisa dan mengevaluasi manajemen

—
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lembaga usaha simpan pinjam; melakukan koordinasi dalam upava
o o £

pengendalian, penilaian Kiner}a usaha simpan pinjam.

Seksi Bina Pengusaha Kecil dan Menengah

Mempunyai tugas menyiapkan rencana Kegiatan dan penjabaran

kebijaksanaan teknik, melakukan pembinaan usaha dan manajemen kepada

pengusaha kecil dan menengah. Untuk menyelengarakan tugas Seksi Bina

Pengusaha Kecii dan Menengah mempunyai fungsi

d.

b.

Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan kelembagaan dan usaha
pengusaha kecil dan menengah
Pelaksanaan monitoring, evaluasi, penyusunan laporan pelaksanaan

kegiatan

Seksi Bina Pengusaha Kecil dan Menengah terdiri dari :

L.

Sub Seksi Industri Pertanian

Melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan kelembagaan dan
usaha kepada pengusaha kecil dan menengah di bidang Industri
Pertanian; melakukan monitoring dan evaluasi terhadap usaha dan
mangjemen pengusaha kecil dan menengah dibidang industri non
pertanian

Sub Seksi Industri Non Pertanian

Melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan kelembagaan dan
usaha kepada pengusaha kecil dan menengah dibidang industri non
pertanian; melakukan monitoring, evaluasi terhadap usaha dan
manajemen pengusaha kecil dan menengah dibidang industri non
pertanian

Sub Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha

Melakukan kegaiatan pembinaan dan bimbingan kelembagaan dan
usaha kepada pengusaha kecil dan menengah dibidang perdagangan
dan ancka usaha; melakukan monitoring dan evaluasi terhadap usaha
dan manajemen pengusaha kecil dan menengah dibidang

perdagangan dan aneka usaha.

—
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2.5.6 Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melaksahakan sebagian tugas teknis Dinas
Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah sesuai dengan keahlian dan
kebutuhan.
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari :
E Petugas Konsultan Lapangan
Melaksanakan konsultasi, penyuluhan, bimbingan. monitoring,
supervisi dan seluruh kegiatannya serta melakukan koordinasi
dengan pengusaha kecil; bertindak sebagai mediator bagi Koperasi

dan Pengusaha Kecil vang melakukan kerjasama dengan peihak

ketiga
2, Arsiparis

Memberikan pelayanan jasa dan bahan kearsipan dengan bimbingan
3. Pustakawan

Melakukan pelayanan bahan pustaka dan informasi; melakukan

pemasyarakatan perpustakaan dan pengembangan profesi.

2.6 Keadaan Pegawai Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Jember

Pegawai adalah unsur utama yang ada dalam organisasi vang
memegang peranan yang sangat menentukan. Peranan ini demikian penting
sehingga semua unsur yang ada dalam organisasi tidak akan berfungsi
apabila tidak ditangani oleh pegawai.

Berdasarkan data yang penulis peroleh. jumlah pegawai Dinas
Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember samapai tahun
2001 sebanyak 57 orang. Adapun gambaran secara lebih rinci dapat penulis
sajikan menurut bagian (uraian tugas), tingkat pendidikan, golongan/ruang,
jenis kelamin, aturan penggunaan pakaian dinas, aturan jam kerja adalah

sebagai berikut :

o
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2.6.1 Keadaan Pegawai Menurut Uraian Tugas.
Jumlah pegawai tiap-tiap bagian pada Kantor Dinas Koperasi,

Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel

berikut :
TABEL V
KEADAAN PEGAWAI MENURUT URAIAN TUGAS
! No . “ Bagian/[ini; J; Jumlah _Jl
i I, L Kepala Dinas ] N 1 | J
| 2. | Kasubag Tata Usaha ' 1 |
giag}'kcpega'\'#aian o T IN T I
4. \:Kcuaangml 1 6
5. | Umum A e &
6. Kelembagaan Koperasi dan SDM 8
7. | Bina Usaha Koperasi 11
8. | Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan Pinjam 12
9. | Usaha Kecil dan Menengah 9
Jumlah 57

Sumber Data : Data sekunder, Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan

Menengah Kab. Jember tahun 2001

2.6.2 Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan pegawai Kantor Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember kebanyakan adalah

sudah menempuh sarjana, untuk uraian secara lengkap sebagai berikut -

TABEL VI
KEADAAN PEGAWAI MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 'n
No. Tingkat Pendidikan Jumlah |
I. |[SLTP 3 |
3. | Sarjana Muda 1 i
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4 [Sarama — rE
| ’ |
L mmh *l{_k_ 57 f

Sumber Data : Data Sckunder Dinas Koperasi, Pénﬂusahd Kecil dan

Menengah Kab. Jember tahun 2001

2.6.3  Keadaan Pegawai Menurut Golongan/ruang
Berdasarkan golongan ruang  pegawai Kantor Dinas Koperasi.

Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :

TABEL VII

KEADAAN PEGAWAI MENURUT GOLONGAN/RUANG

| No.[Golongan/Ruang | A | B | ¢ [ p T

| No. (,ol{moan/Ruang i , !
| 1. I J ) N - ’ 1
N I 2 |1 3 1 | 2
J
’ 3 I ] r {
—— :
' [
f r

) 24 3 j 14 3
4. v g I = " "
B |
Jumlah 30 [ 6 { Is [ 6 |

Sumber Daiz : Data Qekunder Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah Kab. Jember tahun 2001

2.6.4 Keadaan Pegawai Menurut Jenis Kelamin
TABEL VIII

KEADAAN PEGAWAI MENURUT JENIS KELAMIN

[ No. | Jenis Kelamin i Jumlah Pegawai ]
I. | Pegawai Laki-laki ‘ 43 |
2, | Pegawai Wanita i 14 '
Jumlah u 57
érﬁr'n"bef-‘ﬁéi_é':_f)é{ia'gekixﬁ_aér. Dmas_Kopcraél_,'?Engusaha Kecil dan
Menengah kab. Jember 2001

—
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Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Dinas
Koperasi. Pengusaha Keci] dan Menengah Kabupaten Jember berjenis

kelamin laki-laki.

2.6.5 Keadaan Pegawai Menurut Aturan Penggunaan Pakaian Dinas
TABEL IX
KEADAAN PEGAWAI MENURUT ATURAN PENGGUNAAN
PAKAIAN DINAS

[ No. [ Ham ‘ ~ Pakaian Dinas ;
1. [Senin—Kamis | PDH (Pakaian Dinas Har Harian) |
,_2.7 j[E;at QY T Ji_f_lkémnjlah raga o 7_?
F Iqm.lp tanggal 17 [ Pakaian Korpri ngkap !
S, B M-\

Sumber Data : Data Sekunder, Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah Kab. Jember 2001

Aturan penggunaan pakaian dinas diberlakukan agar setiap pegawai

berusaha memiliki ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan tersebut agar

keutuhan organisasi tetap terjamin.Karena hal ini mengarah pada salah satu

dari etika profesi.

2.6.6 Keadaan Pegawai Menurut Aturan Jam Kerja
TABEL X
KEADAAN PEGAWAI MENURUT ATURAN JAM KERJA
No. | Hari ‘ Jam Kerja ]

1' Da'tang } Pulang

____ﬁ_i—-__‘_i{_;

1. | Senin - Kamis | 07.00 4' 14.00
2. [Jumatr T 0700 1400

3. | Sabtu i LIBUR f

* Istirahat jam 11.30 — 12.30 menunaikan sholat Jum’at.

Sumber Dats : Data sekunder, Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan
Menengah Kab. Jember tahun 2001

——
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ladwal jam kerja kantor diperlukan agar terjadi kejelasan pada
pegawal kapan mereka harus memulai untuk melaksanakan kerja dan
tanggung jawabnya serta kapan harus menvelesaikan pekerjaan  dan
kemudian mereka bisa beristirahat. Hal in berkaitan dengan indikator

Kuantitas kerja dan efektifitas waktu.

—
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BAB III
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

wil,

3.1 Pengantar

Variabel merupakan unsur penelitian yang berasal dari suatu konsep dan
mempunyai variabel nilai dari suatu variabel yang diukur melalui proses operasional.
Dalam penelitian terdapat 2 variabel yang ditelaah, yaitu :

l. Variabel pengaruh (X), yaitu Profesionalitas Pegawai

2. Variabel terpengaruh (Y), yaitu Efektifitas kerja

3.2 Penyajian Data Variabel Pengaruh (X), yaitu Profesionalitas Pegawai

Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah profesionalitas pegawali, yaitu,
profesionalitas yang dilakukan oleh pegawai dalam rangka untuk lebih mendorong
dan meningkatkan efektifitas kerja pegawai. Profesionalitas pegawai terdiri dari 2
indikator yaitu :

1. Kemampuan Pegawai (X1)

2. Etika Profesi (X2)

3.2.1 Nilai responden atas indikator kemampuan pegawai (X1).

Untuk mengetahui profesionalitas pegawai khususnya kemampuan pegawai
yang didasarkan atas item-item sebagai berikut :

1. Jenjang pendidikan formal terakhir sebelum bekerja di Kantor Dinas

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember.

2. Keikutsertaan dalam pendidikan non formal.

3. Ketrampilan kerja yang dimiliki pegawai

4, Pengalaman kerja pegawai

Untuk mengetahui jawaban atas responden atas ietm-item indikator akan
penulis sajikan dalam tabel berikut :

A3 degnr /
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TABEL XI

DATA SCORE RESPONSIS VARIABEL PENGARUH (X1)

INDIKATOR KEMAMPUAN PEGAWAI

Responden Item Responsis Total
1 2 3 4 Score
1. 2 1 2 2 7
2. 2 2 2 74 8
3. 2 2 1 2 7
4. - 2 2 1 7
3. 2 1 1 2 6
6. 2 2 2 2 8
7. 1 2 2 2 7
8. 2 2 2 2 8
9. 1 2 2 1 6
10. 2 2 1 1 6
31 2 1 2 2 7
2. 2 1 2 1 6
13. 2 2 x 1 7
14. 2 1 1 ‘ 6
15. 2 2 2 2 8
16. 2 2 2 2 8
17. 2 1 2 2 7
18. 1 2 2 1 6
19. 1 2 2 2 1
20. 2 2 1 1 6
21. 2 1 2 2 7
22. 2 1 1 1 5
23 2 2 2 2 8
24. 2 2 2 8

Sq
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3.2.2 Nilai responden atas indikator etika profesi (X2)
Untuk mengetahui prof‘esionalita§ pegawai, sehubungan dengan etika profesi

berdasarkan item-item sebagai berikut :
1. Ketaatan pegawai dalam menjalankan peraturan instansi

2 Persepsi pegawai terhadap peraturan instansi

L.

Untuk mengetahui jawaban atas responden atas item-item indikator akan

penulis sajikan dalam tabel berikut :

N
{s¢
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TABEL XII
DATA SCORE RESPONSIS VARIABEL PENGARUH
INDIKATOR ETIKA PROFESI (X2)

Responden I[tem Responsis Total Score
B 1 R 2
1 2 1 3
2 2 2 4
3 2 2 4
4 2 2 4
5 1 1 2
6 1 1 2
7 2 1 3
8 2 . 4
9 1 2 3
10 1 1 2
11 1 1 2
12 2 2 2
13 2 2 4
14 2 1 3
15 1 2 3
16. 2 2 4
17. 1 1 2
18. 1 1 2
19. 1 2 3
20. 2 2 4 !
21 2 2 4 ;
22. 1 1 2
23. 2 1 3 !
24. 2 2 ) !
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Dengan demikian skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 6, sehingga

pengelompokan kelas intervalnya sebagai berikut :

Interval = Nilai tertinggi - Nilai terendah
Jumlah Kelas

=312=8
2

Il
(9%}

Dengan demikian pengelompokan interval untuk mengetahui frekuensi
variabel X adalah untuk kategori rendah dan kategori tinggi sebagai berikut :

Total skor 6 - 9 adalah kategori rendah

Total skor 10 - 12 adalah kategori tinggi

Selanjutnya data masing-masing indikator di atas disajikan atau digabung
dalam satu tabel yang merupakan data keseluruhan dari variabel profesionalitas

pegawai. Tabel yang dimaksud adalah :

—
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TABEL XIII
DATA TOTAL SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL
PROFESIONALITAS PEGAWAI (X)

Respo Item Responsis Total Score Kategori

nden X1 X2
1. 7 3 10 Tingg
2 8 4 12 Tinggi
3. 7 4 11 Tinggi -
4. 7 4 11 Tinggi
5. 6 2 8 Rendah
6. 8 2 10 Tinggi
i/ 7 3 10 Tinggi
8. 8 4 12 Tinggi
9. 6 3 9 Rendah
10. 6 2 Rendah
11 7 2 - Tinggi
12. 6 - 10 Tinggi
13 7 4 11 Tinggi
14, 6 3 9 Rendah
15. 8 3 11 Tinggi
16. 8 4 12 Tinggi
17. 7 2 9 Rendah
18. 6 2 8 Rendah
19. 7 3 10 Tinggi
20. 6 4 10 Tinggi
21. 7 4 11 Tinggi
22, 6 2 8 Rendah
23. 8 3 11 Tinggi
24. 8 4 12 Tinggi

| —
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Data yang telah disajikan pada tabel diatas selanjutnya dimasukkan dalam
tabel frekuensi jawaban sehingga dapat diketahui lebih jelas tentang profesionalitas

pegawai seperti di bawah ini :

TABEL XIV

FREKUENSI KATEGORI JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL
PROFESIONALITAS PEGAWAI (X)

Skor frekuensi Kategori Prosentase (%)

6-9 7 Rendah 29,17 %
10-12 17 Tinggi 70,83 %
Jumlah 24 100 %

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2002

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban diatas, diketahui bahwa dari
24 orang responden yang diteliti, sebanyak 7 orang responden (29,17 %) memiliki
profesionalitas yang rendah, sedangkan 17 orang responden (70,83 %) memiliki
profesionalitas yang tinggi. )

Jadi profesionalitas yang dimiliki oleh pegawai di Kantor Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember secara umum dapat dikatakan

dalam kategori yang cenderung tinggi.

—
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53 Penyajian Data Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Efektifitas Kerja
Variabel terpengaruh (Y), yaitu efektifitas kerja terdiri dari indikator-
indikator sebagai berikut :
1. Kuantitas Kerja (Y1)
2. Kualitas Kerja (Y2)
Efektifitas Waktu (Y3)

L)

3.3.1 Nilai responden atas indikator kuantitas kerja (Y1).

Untuk mengetahui kuantitas kerja didasarkan atas item-item sebagai berikut :

1. Banyaknya tugas atau pelaksanaan kerja yang dapat diselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.

2. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan lebih cepat dari
waktu yang telah ditentukan.

Untuk mengetahui jawaban atas responden atas ietm-item indikator akan

penulis sajikan dalam tabel berikut :

——
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TABEL XV

DATA SCORE RESPONSIS VARIABEL TERPENGARUH
INDIKATOR KUANTITAS KERJA (Y1)

Responden ) Item Responsis [ Total Score
l 1 2

1 ' 2 2 4
2. 2 2 4
3. 2 1 3
4. 1 1 2
S. 2 1 3
6. 2 2 4
7. 2 2 4
8. 2 1 3
9. 1 1 S
10. 1 1 2
11. 1 2 3
12. 1 2 3
13. 2 2 4
14. 2 2 4
15. 2 2 4
16. 1 2 3
17. 2 1 3
18. 2 2 4
19 2 2 4
20. 1 2 3
21. 2 1 3
7 2 2 4
23. 2 2 <4
24. 2 2 4

——
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3.3.2 Nilai responden atas indikator kualitas kerja (Y2)
Untuk mengetahui kualitas kerja diukur dengan item-item sebagai berikut :

l. Aktifitas pelaksanaan tugas atau kerja atas ketepatan kerjanya.

2, Aktifitas pelaksanaan tugas atau kerja atas ketepatan kelengkapan
kerjanva
3 Aktifitas pelaksanaan tugas atau kerja atas kerapian kerjanya

Untuk mengetahui jawaban atas responden atas item-item indikator akan

penulis sajikan dalam tabel berikut

——
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TABEL XVI

DATA SCORE RESPONSIS VARIABEL TERPENGARUH

INDIKATOR KUALITAS KERJA (Y2)

TRcspondcm Item Responsis Total Score
1 2 3
1. . 2 2 6
2; 2 2 2 6
3. 2 I 2 5
4. 2 2 1 5
5 1 2 2 5
6. 1 2 2 5
% 2 2 2 6
8. 2 2 2 6
9, 2 I 1 4 -
10. 1 1 1 3
i1 1 2 2 5
12. 2 2 2 6
13. 1 1 1 3
14. 2 2 = 6
15 2 2 . 6
16. 2 1 2 5
17. 1 2 2 5
18. 1 1 1 3
19. 2 1 2 5
20. 2 @ 1 3
21. 2 1 1 4
22. v 2 2 6
23 2 2 2 6
24 2 2 2 6
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3.3.3 Nilai responden atas indikator efektifitas waktu (Y3)
Indikator efektifitas waktu diukur dengan item-item sebagai berikut :
1. Pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dari
waktu yang telah ditentukan.
2. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Untuk mengetahui jawaban atas responden atas item-item akan penulis

sajikan sebagai berikut :.
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TABEE XVII

DATA SCORE RESPONSIS VARIABEL TERPENGARUH

INDIKATOR EFEKTIFITAS WAKTU (Y3)

|

Responden

Item Responsis

Total Score
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Dengan demikian skor tertinggi adalah 14 dan skor terendah adalah 7, sehingga

pengelompokan kelas intervalnya sebagai berikut :

Interval= Nilai tertinggi - Nilai terendah
Jumlah Kelas

3.5=4
Dengan demikian pengelompokan interval untuk mengetahui frekuensi
variabel Y adalah untuk kategori rendah dan kategori tinggi sebagai berikut :

Total skor 7 - 10 adalah kategori rendah
Total skor 11 - 14 adalah kategori tinggi

Selanjutnya data masing-masing diatas disajikan atau digabung dalam satu
tabel yang merupakan data keseluruhan dari variabel efektifitas kerja. Tabel yang

dimaksud adalah :

——
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TABEL XVIII v
DATA TOTAL SKOR JAWABAN-RESPONDEN TERHADAP VARIABEL

EFEKTIFITAS KERJA (Y)

Responden Indikator Total Score | Kategori
X3 Y2 Y3
1. 4 6 3 13 Tinggi
2. 4 6 - 14 Tinggi
2. 3 5 3 11 Tinggi
4. 2 5 3 10 Rendah
5. 3 5 2 10 Rendah
6. 4 5 3 12 Tinggi
% 4 6 3 13 Tinggi
8. 3 6 3 12 Tinggi
9. 2 ] 2 8 Rendah
10. 2 3 2 7 Rendah
11. 3 5 3 11 Rendah
12. . 6 4 13 Tinggi
‘ 13. 4 3 2 9 Rendah
14, 4 6 4 14 Tinggi
15. 4 6 4 14 Tinggi
16. 3 3 4 12 Tinggi
17. 3 ] = 10 Rendah
18. -+ 3 3 10 Rendah
19. 4 5 2 11 Tinggi
20. 3 5 3 11 Tinggi
21, 3 4 2 9 Rendah
22, 4 6 4 12 Tinggi
23. 4 6 4 14 Tinggi
24. 4 6 4 14 Tinggi

—
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Data vang telah disajikan pada tabel diatas selanjutnya dimasukkan dalam
tabel frekuensi jawaban sehingga dapat diketahui lebih jelas tentang efektifitas kerja

seperti dibawah ini :

TABEL XIX

FREKUENSI KATEGORI JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL
EFEKTIFITAS KERJA (Y)

Skor Frekuensi Kategori Prosentase (%)
7-16 8 Rendah 33.33%
11-14 16 Tinggi 66,67 %
Jumlah 24 100 %

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2002

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban diatas, diketahui bahwa dari
24 orang responden yang diteliti, sebanyak 8 orang responden (33,33 %) memiliki
efektifitas kerja yang rendah, sedangkan 16 orang responden (66,67 %) memiliki
efektifitas kerja yang tinggi.

Jadi efektifitas kerja yang dimiliki oleh pegawai pada Kantor Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Jember secara umum dapat dikatakan
dalam kategori yang cenderung tinggi.

—
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TABEL XX
KLASIFIKASI KATEGORI JAWABAN PENGARUH PROFESIONALITAS PEGAWALI
TERHADAP EFEKTIFITAS KERJA PADA KANTOR DINAS KOPERASI
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH KABIPATEN JEMBER

No Variabel X Variabel Y |
1. Tinggi Tinggi
2. Tinggi Tinggi
3. Tinggi Tinggi
4. Tinggi Rendah
5 Rendah Rendah
6. Tinggi - Tinggi
7. Tinggi Tinggi
8. Tinggi Tinggi
9. Rendah Rendah
10. Rendah Rendah
11. Tinggi Tinggi
12, Tinggi Tinggi
13. Tinggi Rendah
14. Rendah Tinggi
15 Tinggi Tinggi
16. Tinggi Tinggi
17 Rendah Rendah
18. Rendah Rendah
19. Tinggi Tinggi
20, | Tinggi Tinggi
21. Tinggi Rendah
22. Rendah Tinggi
23. Tinggi Tinggi |
24 Tinggi Tinggi |

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2002

—
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1 Sorpusiaiagy |
BAB V de”
PENUTUP . ﬂ

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini menjawab hipotesis bahwa ada pengaruh antara

profesionalitas pegawai yang berupa kemampuan pegawai dan etika profes:

pegawai dengan efektifitas kerja.

(R

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan analisa data yang
menggunakan uji chi-square atau chi-kuadrat. Hasil perhitungannya
diperoleh nilai 4,26 sedangkan pada tabel X’ adalah 3,84 untuk N = 24 pada
taraf kepercayaan 95 % sedangkan taraf ketidakpercayaan adalah 5 % dan
menggunakan db = 1. Sehingga setelah hipotesis teruji maka dapat
dinyatakan bahwa dalam penelitian ini menolak Ho (Hipotesis Statistik) dan
menerima Ha (Hipotesis Alternatif) atau dapat diartikan bahwa X2 hitung
lebih besar daripada X2 tabel yang berarti dapat disimpulkan bahwa “Ada

Pengaruh antara Profesionalitas Pegawai terhadap Efektifitas Kerja

5.2 Saran-saran

Sebagai akhir dari tulisan ilmiah ini maka penulis dapat menyampaikan
saran dengan harapan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi Kepala
Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Jember dalam upaya
meningkatkan kemampuan pegawai dan etika profesi pegawai untuk mewujudkan

profesionalitas pegawai untuk meningkatkan efektifitas kerja pegawai.

53  Penutup
Sebagai penutup dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis senantiasa
memanjatkan puji syukur kepada Allah Yang Maha Kasih, hanya berkat dan

penyertaan-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik.

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Akhirnya penulis berharap, semoga Karya timiah ini mempunyai guna dan manfaat

bagi kita bersama terutama bagi penulis,
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Alamat : JI. Bandulan No.26 Gempol — Pasuruan
Pengantar

Dalam rangka melengkapi data penelitian tentang “Pengaruh
Profesionalitas Pegawai Terhadap Efektifitas Kerja”, guna menyusun skripsi
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S 1)
pada jurusan ilmu administrasi, program studi administrasi negara, fakultas
ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Jember, maka saya bermaksud
menyebarkan kuisioner kepada bapak/ibu/saudara.

Untuk 1tu, sayva mohon dengan hormat kesediaan Bpak/Ibu/saudara
untuk memberikan bantuan dengan mengisi kuisioner yang saya sediakan
sesuai dengan kondisi yang ada sebenarnya.Dengan ini tidak ada sangkut
pautnya dengan tugas kedinasan Bapak/Ibu/Saudara, melainkan hanya untuk
kepentingan ilmiah semata, dan kerahasiaan dari jawaban yang diberikan
akan kami jaga kerahasiaannya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi
kuisioner ini, kami mengucapkan banyak terima kasih. Saya mohon maaf
yang sebesar-besarnya apabila ada hal-hal yang kurang berkenan di hati
Bapak/Ibu/Saudara.

Hormat Saya,

Raga Widareksa

——
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M~ o

Petunjuk Pengisian

1.

Dalam pengisian kuisioner ini berisi 2 bagian , yaitu

Bagian A yang berisi identitas responden untuk bagian yang ini
Bapak/Ibu/Saudara’ cukup mengisi pada tempat yang telah disediakan.
Bagian B berisi daftar pertanyaan untuk menjawab pada bagian 1
Bapak/Ibu/saudara cukup membentuk tanda silang ( X ) pada jawaban

vang dipilih.

Angket Responden

Angket Responden

1.

2

3.

Nama
Umur

Jabatan/golongan

Daftar Pertanyaan

Variabel Profesionalitas Pegawai ( X))

weirampuan Pegawai ( X1)

a.

Apakah jabatan pendidikan formal terakhir sebelum bekerja sesuai
dengan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?

a Ya b. Tidak
Apakah sebelum dan atau selama bekerja Bapak/Ibu/Saudara
mengikuti pendidikan non formal ?

a. Ya b. Tidak
Apakah Bapak/Ibu/Saudara memiliki ketrampilan khusus yang
berkaitan dengan pekerjaan anda ?

a. Ya b. Tidak
Apakah Bapak/lbuSaudara dalam melaksanakan pekerjaan anda
semakin bertambah kemampuannya berdasarkan pengalaman kerja

anda ?
a. Ya b. Tidak

—
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I.2

Il.
II.1

1.2

Etika Profesi ( X2 )
a. Apakah Bapak/Ibu/Saudara memiliki ketaatan dalam menjalankan
peraturan di tempat kerja anda ?
a. Ya b. Tidak
b. Apakah Bapak/Ibw/Saudara memahami peraturan yang diberlakukan
didalam pelaksanaan kerja anda ?
a. Ya b. Tidak

Variabel Efektifitas Kerja (Y)
Kuantitas Kerja ( Y1)
a. Apakah  bapak/Ibuw/Saudara dapat menyelesaikan banyaknya
tugas/pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan ?
a. Ya b. Tidak
b. Apakah bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan banyaknya
tugas/pekerjaan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan ?
a. Ya ‘ b. Tidak

Kualitas Kerja ( Y2 )
a. Apakah Bapak/Ibw/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan ketepatan kerja yvang dipersyaratkan ?
a. Ya b. Tidak
b. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan kelengkapan kerja yang dipersyaratkan ?
a. Ya b. Tidak
C Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan kerapian kerja yang dipersyaratkan ?
a. Ya b. Tidak

—
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[1.3  Efektifitas Waktu ( Y3)
a. Apakah Bapak/Ibu/Saudira dapat menyelesaikan pekerjaan lebih
cepat dari waktu yang ditentukan ?
a. Ya b. Tidak
b. Apakah Bapak/Ibw/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang ditentukan ?
a. Ya b. Tidak

—
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331) 337818, 339385 Fax. (0331) 337818 Jember 68121
E-mail : lemlit_unej @ jember.telkom.net.id

150 1J25.3.1/PL.5/2002 21 Mei 2002

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

: Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jember
di-

JEMBER.

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas limu Sosial Dan llmu Politik Universitas

Jember No. 1590/J25.1.2/PL.5/2002 tanggal 20 Mei 2002, perihal ijin penelitian
mahasiswa :

Nama / NIM : RAGA WIDAREKSA /98-1006
Fakultas/Jurusan : llmu Sosial Dan limu Politik / Administrasi Negara
Alamat : JI. Karimata Gg. Bukit Duri 80 Jember.

Judul Penelitian  : Pengaruh Profesionaiitas Pegawai Terhadap Efektifi-
tas Kerja ( Suatu Studi Empiris Tentang Profesicnali-
tas Pegawai Terhadap Efektifitas Kerja Pada Kantor
Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil Dan Menengah
Kabupaten Jember).

Lokasi : Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan menengah
Kabupaten Jember.
Lama Penelitian  : 6 (enam) bulan.

Maka kami mohon dengan hommat bantuan serta perkenan saudara untuk

memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

——

Tembusan Kepada Yth. :

1. Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial Dan ilmu Politik
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs. X

3. Arsip.
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PEMERINTAH KARUPATEN JEMBER

DINAS KOPERASI USAHA KECII. DAN MENENGAH

J1. Karimata nomor 115 Telepon {0331} 336101

JEMBER
'omor - $66 /436.315/2.3/11/2002 . Jember,17 Jul1 2002
ampiran
erihal . Pelaksanaan Penelitian
Kepada »
LEMBAGA PENELITIAN Pi torusikaan
UNIVERSITAS JEMBER 7= N
Di ﬁ/ ' BhivERSIIAS JEMGER
JEMBER
Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor -550/125.3.1/PL.5/2002 tanggal 21
Mei 2002, perihal permohonan ijin penelitian, dengan ini kami menerangkan
bahwa:
Nama : Raga Widareksa
NIM : 98-1006
Fakultas - [lmu Sosial dan Politik Univ. Jember
Jurusan : Administrasi Negara
Judul . Pengaruh Profesionalitas Pegawai Terhadap Efektifitas
Kerja
Menerangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan tugas penelitian di
Dinas Koperasi , Pengusaha Kecil Dan Mecnengah Kabupaten Jember dengan baik
terhitung mulai tanggal 23 Mei 2002 — 30 Juli 2002, diharap hasil penelitian
tersebut Dinas Koperasi PK dan M diberi hasil penelitiannya untuk perpustakaan.
Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
NIP. 160 015 678
Tembusan Yth :

1. Bupati Jember.
2. Sekretaris Daerah Kab. Jember

1

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

